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MOTTO

Hidup adalah perjuangan yang senantiasa
menuntut pengorbanan dan air mata.
Tetapi yakinlah dibalik semua itu Tuhan
telah menyiapkan kado yang terbaik

bagi umat “Nya”

(Kahlil Gibran)

Lebih Baik Terlambat Daripada
Tidak Sama sekali

Katakan “Ya” Jika Kau Setuju

dan Katakan “Tidak” Jika

Kau Memang Tidak menginginkannya
(Bibien)

Cinta Sejati Wanita adalah kasih yang
memberi sayap bagi pasangannya.Tapi
jangan sekali-kali membuatnya patah
karena sayap itu akan terbang

lebih tinggi dari awan.

(Yuli)
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RINGKASAN

Yulia Kurnia Sari. 981510201197 Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian
Pada Fakultas Pertanian Universitas Jember. Judul Penelitian “OTONOMI
TENAGA KERJA WANITA DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN DI
DALAM KELUARGA™ merupakan studi kasus di KOPA Tarutama
Nusantara Kecamatan, Jubung, Kabupaten Jember, Jawa Timur. 1} bawah
bimbingan Ir. Sri Subekti, MSi. (DPU) dan Dra. Sofia ,M.Hum (DPA).

Tujuan penelitian i adalah untuk mengetahut produktivitas Tenaga Kerja
Wanita, mengetahwi kontribusi pendapatan Tenaga Kega Wanita terhadap
pendapatan keluarga, mengetahui alokasi penggunaan pendapatan Tenaga Kerja
Wanita serta mengetahui otonomi Tenaga Kerja Wanita didalam pengambilan
keputusan dalam keluarga. Penentuan daerah penehtian didasarkan pada metode
sampling secara sengaja berdasarkan atas perumbangan bahwa KOPA Tarutama
Nusantara dalam kegiatan operasionalnya banvak menyerap tenaga kerja wanita.
Metode pengambilan contoh menggunakan Simple Rarddom Sampling dengan
jumlah responden sebanyvak 55 orang, Pengumpulan data dilaksanakan mula
September 2002 hingga Maret 2003

Berdasarkan hasil penelitian diketahui produktivitas Tenaga Kerja Wanita
di KOPA ‘Tarutama Nusantara adalah rendah, dengan nilat schesar 1332,72. Hasil
analisis mengenai  kontribusi pendapatan Tenaga Kena Wanita di KOPA
Tarutama Nusantara diperoleh nilai sebesar 57 81%.. Sementara untuk alokasi
penggunaan pendapatan, diketahui 69,11% pendapatan Tenaga Kerja Wanita
digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 11,28% digunakan untuk biaya
pendidikan anak, untuk keperluan pribadi sebesar 8,06% dan untuk membantu
saudara scbesar 749% sedangkan sisanya digunakan untuk tabungan vaitu
sehesar 4.06%.

Penelitian keempal mengenm otorom Tenaga Kena Wanita diketahuw
bahwa wanita memiliki wewenang terbesar pada kegiatan ¢ dalam rumah
tangga, dan untuk kegialan sosial kemasvarakatan keputusan diambil secara

bersama - sama antara suami dan istri tetapr pengaruh istrni lebih besar.

X1
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L PENDAHULUAN " | L. 770 Harp
—
1.1 Latar Belakang Permasalahan

Indonesia sebagai negara Agraris menjadikan sektor pertanian sebagai
tulang punggung perekonomian. dalamnya terdapat 49.3% dari jumlah tenaga
kerja yang ada berada di sektor pertanian. Dengan demikian sektor pertanian
dalam kedudukannva sebagai sektor strategis tidak hanya berperan schagai
penyedia pangan, tetapi juga berperan sebagai penyedia lapangan kerja., penyedia
bahan baku bagi pengembangan industri dan sebagai sumber devisa bagi nepara
(Sockartawi,1994). Hal ini sesuai dengan pendapat Baharsyah (1990:1), vang
menyatakan  bahwa pembangunan - pertanian selain  diharapkan laju
pertumbuhannya tinggi, sckaligus juga dapat memecahkan masalah-masalah
ckonomi sosial.

Sesual dengan wvisi Pembangunan Nasional masa depan  vaitu
Pembangunan Pertanian modern vang berbudaya industri dalam rangka
membangun industri pertanian yang berbasis pada pedesaan. Makna yang
ditangkap dan visi tersebut adalah bahwa pembangunan pertanian mendatang
pada hakekatnya merupakan kegiatan dari pembangunan pertanian kita saat ini
sebagai upaya mewujudkan pertanian vang tangguh, maju dan efisien. Haryanto
(1994), menyatakan pembangunan pertanian sudah saatnya memperhitungkan
persoalan pengembangan komoditas strategis yang dapat mengakses pertumbuhan
industri pertanian. Perkebunan sebagai salah salah satu bagian dari sektor
pertanian perlu dikembangkan, karena sektor ini merupakan salah satu sumber
utama bagi penerimaan devisa negara.

Pengembangan produk pertanian termasuk di dalamnya adalah tanaman
perkebunan merupakan salah satu aspek dalam peinbangunan pertanian. Salah
satu dan komoditas strategis perkebunair yang mampu menjadi  sumber
pertumbuhan pembangunan pertanian adalah tanaman tembakau (Nicotiana
tabuccum 1),

Menurut basir (1999), nilai strategis suatu komoditas salah satunya

ditentukan oleh kriteria bahwa kontribusi usaha di bidang komoditi vang
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bersangkutan dalam pengusahaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan
petami. Komoditas tembakau berdasarkan  kriteria tersebut termasuk  dalam
kategori komaoditas bernilai strategis.

Agroindustri  tembakau adalah  perkebunan yang menghubungkan
pertanian dengan industri manufaktur dan perdagangan international schingga
sangat sesual dengan kebutuhan negara untuk menmgkalke;n pendapatan devisa
dari sektor non migas. Perkembangan agroindustri tembakau dalam perckonomian
saat i masih cukup penting karena dapat menghasilkan devisa bagi negara
ataupun sebagai sumber bagi pendapatan petani. Keuntungan vang diterima baik
oleh negara maupun oleh petani berfluktuasi karena produksi tembakau
dipengaruhi oleh keadaan iklim ‘Tetapi keuntungan rata-rata dari agroindustri
tembakau ini senantiasa mengalami peningkatan. Oleh karena itu dari waktu ke
waktu agroindustri tembakau ini semakin banyak menyerap tenaga kerja (Azis.
1993,

Sementara itu Padmo dan Jatmiko (1991), mengemukakan bahwa
agroindustri  tembakau merupakan agroindustri padat karva vang mampu
menyerap tenaga kerja dalam jumlah vang besar, dimana sebagian dari tenaga
vang dibutuhkan adalah wanita. Wanita merupakan tenaga kerja utama dalam
pengolahan tembakau di gudang. Dengan demikian sub sektor tembakau
merupakan salah satu model yang mewujudkan keterkaitan antara sektor pertanian
dengan sektor industn, terutama dalam dinamika kerjanva.

Agroindustri tembakau membuka kesempatan kerja baru bagi wanita
pedesaan karena membutuhkan tenaga kerja dalam jumlah yang cukup besar.
Tenaga kerja wanita pada agroindustri tembakau diperfukan utamanya pada saat
musim panen untuk dipekerjakan di gudang tembakau. Keterbatasan kemampuan
dan pendidikan menyebabkan mercka mau memilih pekerjaan di gudang
tembakau.

Disamping itu, pengolahan tembakau di gudang sebagian besar dari tenaga

kerja yang dibutuhkan adalah wanita karena pekerjaan ini membutuhkan ketelitian

dan ketekunan, yang kesemuanya ini mavoritas dimiliki oleh wanita.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tenaga kerja gudang adalah tenpga Kerja vang bekerja pada saat pasca
panen (pengolaban) di gudang. Perekrutan tenaga kerja di gudang juga tdak
didasarkan pada kriteria khusus karena vang diperlukan hanyalah ketrampilan
selama mengolah daun tembakau. Pihak KOPA Tarutama Nusantara tidak pernah
mengalami kesulitan dalam merekrut tenaga kerja di gud:dng karena hampir
seluruh masyarakat (wanita) di wilayah Jember ini cukup lm.rpcngaiaman dalam
mengangani pengolahan daun tembakaun (KOPA TTN, 2000).

Tabel 1. Jumlah Tenaga Kerja Wanita di KOPA Tarutama Nusantara.

Tahun Jumlah Tenaga Kerja Wanita
1998 | 2165 -
| 90G 2213
2000 2240
2001 2285
2002 2350

Sumber - KOPA Tarutama MNusantara, 2002,

Kegiatan wanita di wilayah Kecamatan jubung tampaknya tidak jauh
berbeda dengan kegiatan wanita di daerah lainnva. Mereka berusaha memperoleh
tambahan pendapatan keluarga dengan bekerja sebagai buruh gudang’ tenaga
kerja pada Perusahaan tembakau,

Seperti  pendapal  yang dikemukakan oleh [zzah (1997), wanita
sesungguhnya memegang fungsi sentral dalam keluarga dan sekaligus merupakan
sumberdaya ekonomi yang tidak kalah pentingnya dibandingkan dengan pria.
[.ebih lanjut [zzah menyatakan bahwa wanita seringkali memberikan sumbangan
vang besar bagi kelangsungan ekonomi dan kesejahteraan rumah tangga. Bagm
rumah tangga ckonomi lemah, pendapatan suami sebagai pencari nafkah utama,
dirasakan tidak mencukupi, sehingga ketkutsertaan istri dalam mencari nafkah
sangal membantu menambah pendapatan keluarga.

Pendapatan wanita sebagai tenaga kerja sangatl berpengaruh pada berbagai

kehidupan ekonomi keluarga, karena dengan keterlibatan wanita sebagai tenaga

kega terdapat nilai lebih vang diperolch wanita. Diantaranya adanva rasa
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kemandirian dalam memperoleh pendapatan sendini sehingga tidak tergantung
pada pendapatan suami (Sajogvo, [1983).

Periyataan tersebut ditepaskan oleh Soeladi (1994), kemandirian pada
wanita bekerja berhubungan dengan perubahan peranan istri dalam menjalankan
fungsi-fungsi utamanya vang berkaitan dengan keputusan-keputusan dalam
keluarga. Dimana dulunya sebelum bekerja keputusan }rar;g dibuat didominasi
oleh suami. tetapt setelah isin mempunyai pendapatan sendiri terdapat
kelonggaran dalam pengambilan keputusan keluarga, sehingga wanita dapat
meningkatkan peranannya dalam rumahtangea.

Bertolak dari fenomena diatas peneliti tertarik untuk mengetahui
sejauhmana otonomi wanita bekerja sehubungan dengan peranannya  didalam
pengambilan keputusan keluarga. Penelitian ini dilakukan di KOPA Tarutama
Nusantara di Desa Jubung, Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember, Jawa
Timur. KOPA Tarutama Nusantara merupakan salah satu Perusahaan pengolahan

tembakau di Jember berskala ekspor yang banyak menyerap tenaga kerja wanita .

1.2 Permasalahan

1. Bagaimanakah produktivitas Tenaga Kerja Wanita di gudang tembakau
tembakau di KOPA Tarutama Nusantara?

2. Bagaimanakah kontribusi pendapatan Tenaga Kerja Wanita terhadap
pendapatan keluarga di gudang tembakau KOPA Tarutama Nusantara ?

3. Bagaimanakah alokasi pendapatan Tenaga Kerja Wanita di gudang tembakau
KOPA Tarutama Nusantara?

4. Bagaimanakah otonomi Tenaga Kerja Wanita dalam pengambilan keputusan

keluarga 7
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1.3 Tujuan dan Kegunaan .

1.3.1 Tujuan

L

Untuk mengetahui produktivitas Tenaga Kerja Wanita di gudang tembakau
KOPA Tarutama Nusantara,

Untuk mengetahui kontribusi pendapatan Tenaga Kerja Wanita terhadap
pendapatan keluarga di gudang tembakau KOPA Tarutama Nu*s:amara.

Untuk mengetahur  alokasi pendapatan Tenaga Kerja Wanita di gudang
tembakau KOPA Tarutama Nusantara.

Untuk mengetahui otonomi Tenaga Kerja Wanita dalam pengambilan

keputusan keluarga.

1.3.2 Kegunaan

i

!'._.-J

. Sebagai informasi dan bahan pertimbangan bagi pemeriniah untuk menentukan

kebijaksanaan dalam meningkatkan partisipasi wanita dalam pembangunan
perekonomian pedesaan.

Dapat digunakan untuk mengetahui masalah-masalah sosial ekonomi di KOPA
Farutama Nusantara sehingga dapat dirumuskan suatu kebijaksanaan umum
yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi oleh tenga kerja/ buruh
perusahaan

Scbagai sumbangan pemikiran bagi peneliti selanjutnya dan sumbangan

kepustakaan untuk penclitian sejenis.
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Il. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS - <38 |

i} |

2.1 Tinjauan T ustaka
2.1.1  Agroindustri Tembakau

Agroindustri adalah industri yang berbahan bakuy utama dari produk
pertanian. Studi agroindusiri pada kontex ini adalah menckankan_,fé;nd processing
managemen dalam suatu Perusahaan produk olahan vang bahan baku utamanaya
adalah produk pertanian. Menurut FAO, suatu industri yang men epunakan bahan
baku dari pertanian dengan jumlah minimal 20% dari Jumlah bahan baku yang
digunakan adalah disebut agroindustri (Matnawi 1997),

Agroindustri tembakau merupakan agroindustri yang mengolah tembakau
mentah menjadi tembakau masak sehingpa siap untuk dipasarkan. Menurut KOPA
TiN(2000), banyak jenis tanaman tembakau di Indonesia yang dibudidayakan
oleh rakyat ataupun badan usaha swasta dan BUMN. Namun tidak semua jenis
tembakau mempunyai kualitas dan kegunaan yang sama besar karena setiap jenis
tembakau mempunyai kualitas dan kegunaaan yang berbeda-beda dalam industri
rokok. Dalam industri rokok dikenal 3 kualitas daun tembakau vaitu daun
pembalut (dekblad), daun pembungkus (omblad) dan daun pengisi (filter)

Selanjutnya Matnawi (1997), mengemukakan bahwa berdasarkan
musimnya, tembakau di Indonesia dibedakan menjadi 2 jemis yaitu : (1)
Tembakau Na-Oogst (tembakau musim penghujan), vaitu jenis tembakau yang
ditanam pada musim kemarau dan dipanen pada musim penghujan, Yang
termasuk jenis tembakau imi adalah tembakau cerutu, dan (2) Tembakau Voor
Oogst (tembakau musim kemarau), yaitu jenis tembakau yang ditanam pada
musim penghujan dan dipanen pada musim kemarau (contoh: tembakau cigaret,
tembakau asepan, tembakau rajangan dan tembakau pipa). Adapun jenis tembakau
vang layak ditanam di Indonesia dan bernilai ekspor adalah tembakau cerutu

(Deli, Besuki Na-Oogst dan Vorstenlanden).

6



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Dalam perkembangannya Fembakau Besuki Na-Oogst diusahakan dengan
tiga pola yaitu (Santoso, 2000) -
I. Tembakau Besuki Na-Oogst Traditional ( BESNO) vang ditanam pada bulan
Agustus dan September.

I

. Tembakau Besuki Na-Oogst tanam awal (BESNOTA) yang ditanam lebih awal
yaitu pada bulan Mei, junt dan Juli, ;
3. Tembakau Bawah Naungan, yang ditanam (awal Mei) dibawah waring dengan
menerapkan tekhnologi tinggi.

Tembakau Bawah Naungan merupakan salah satu inovasi yang saat ini
mulai dikembangkan karena cara budidaya ini dinilai paling menguntungkan.
Tembakau Bawah Naungan dalam pengusahaannya perlu periakuan khusus
sehingga membutuhkan biava yang lebih besar dibandingkan dengan tanaman
lainnys. Naungan yang digunakan adalah Jaringan plastik (waring) berwarna putih
dengan pola anyaman tertentu, sechingga memungkinkan dihasilkan daun
tembakau berkualitas pembalut seperti yang dikehendaki olch pasaran tembakau
dunia (KOPA TTN. 2000,

Keadaan ini menunjukkan bahwa tehnik budidaya Tembakau Bawah
Naungan dinyatakan sebagai salah satu bentuk tekhnologi tepat guna vang
diharapkan dapat memberikan nilai tambah bagi kualitas produksinya. Tujuan
budidaya Tembakau Bawah Naungan adalah untuk menghasilkan  kualitas
dekblad/wrapper (pembalut) cerutu dengan prosentase hingga 80% (daripada
kualitas omblad dan filter) sedangkan tanaman tembakau Na-Oogst biasa hanya
menghasilkan 15% jika kondisi tanah dan iklim menguntungkan pada saat
pertanamannya (Forsesa,1993),

IBN lebih cocok ditanam di daerah yang tidak mempunyai suasana
Clodiness, yaitu suatu dacrah yang dapat memperoleh pancaran sinar matahari
dalam jumlah yang banyak. Untuk mencapai suasana Clodiness tiruan diusahaan
dengan membuat naungan. Dari tembakau bawah naungan akan diperoleh daun

lebih tipis dan elastis, warna daun seragam, ukuran panjang dan lebar daun luas,

kualitas krosok lebih ringan, kadar nikotin lebih rendah dan daya pijarmya lebih
baik (Matnawi,1997).
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2.1.3 Produktivitas Tenaga Kerja Wanita

Peran yang diemban oleh wanita bekerja tidak lepas dan kapasitas kerja
vang dikeluarkan setiap harinva. Ukuran kerja vang digunakan untuk memla
kapasitas kerja seorang tenaga kerja adalah produktivitas.

Secara umum produktivitas dapat diartikan sebagai nisbah/ratio antar hasil
kegiatan (outputkeluaran) dengan segala pengorbanan (-hiaya}. Pada uﬁ%umnyu
nisbah ini berupa suatu bilangan rata-rata vang mengungkapkan hasil bagi antara
angka keluaran total dengan angka masukan (lotal dan beberapa kategor
barang/jasa. Sedangkan pengertian produktivitas tenaga kerja seécara spesifik
adalah perbandingan antara hasil bagi vang dicapai dengan peran serta tcnaga
Kerja per satuan waktu. Peran serla tenaga kerja yang dimaksud merupakan
penggunaan sumber daya secara efisien dan efektif {Kussrivanto, 1991),

Umar (1997), menegaskan bahwa pengukuran produktivitas merupakan
alat manajemen yang penting di semua tingkatan ekonomi. Pada tinpkat
perusahaan pengukuran produktivitas terutama digunakan sebagai sarana
manjemen untuk menganalisa dan mendorong efisiensi produksi. Sampai
sckarang 1ni tenaga kerjalah yang lazim dijadikan sebagai faktor pengukur
produktivitas, hal ini disebabkan karena:

I. Besarnya biaya vang dikorbankan untuk pengadaan produk atau jasa.
2. Karena masukan pada sumberdaya manusia lebih mudah dihitung daripada
faktor-faktor lain seperti modal.

Menurut Simanjuntak (1998:39), faktor-faktor vang mempengaruhi
produktivitas kerja adalah : motivasi kerja, umur, jumlah keluarga, tingkal

pendidikan, lingkungan kerja, dll.

2.1.4 Pendapatan Tenaga Kerja Wanita

Menurut Handayani (1998), pendapatan rumah tangga adalah aliran vang,
barang dan jasa serta kepuasan vang diperoleh dibawah penpuasaan keluarga
untuk digunakan dalam memuaskan dan memenuhi kebutuhanya. Pendapatan
rumah tangga dapat berasal lebih dan satu macam sumber pendapatan. Sumber

pendapatan vang beragam terscbul dapat terjadi karena anggota rumah tangga
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vang bekerja melakukan lebih dari satu jemis kegiatan dan masing-masing anggota
rumah tangga mempunyai kegiatan yang berbeda satu sama lain.

Selamutnya Sukest {1993), mengemukakan bahwa pendapatan rumah
tangga tidak saja berupa uang melainkan barang/natura. Keadaan rumah tangga di
pedesan vang terbatas tanah garapann.}'a tidak saja memaksa wanilta bekerja
bahkan anak-anak dituntut untuk menghadapi dapur rumah tangga, l’éranan
wanita dalam menambah pendapatan rumah tangga mulai nampak baik dalam
bidang pertanian seperti buruh tani, beternak dan lain-lain, juga disektor non
pertanian seperti pedagang kecil, buruh pabrik, kerajinan dan sebagainva.

Peran aktif wanita di pedesaan tidak hanya sebagai ibu rumah tangga tetapi
Juga dalam perolehan pendapatan rumahtangga melalui kegiatan usahatani,
prosesing, penyediaan kebutuhan pangan, kepiatan di luar pertanian utamanya
sebagal pedagang dan buruh, baik yang dibayar maupun vang tidak dibayar.
Sumbangan tenaga kerja dan pendapatan dan wanita sangat penting dalam
mendukung kesejahteraan dan kemajuan keluarga tam (Saeful, 2000).

Pendapat tersebut diatas didukung oleh Handavani (1998), bahwa wanita
dengan berbagai aktivitas kerja sehan-han baik vang dilaksanakan secara
terencana maupun tidak pada dasarnya memberikan nilai ekonomis bagi keluarga.
Besar kecilnya nilai ekonomis vang disumbangkan oleh wanita masih sangat
berfariatif dalam masyarakat.

Sumbangan wanita yang cukup tingg terhadap ekonomi rumah tangga
ditunjukkan dengan munculnya kategori budava tentang sumbangan suami
maupun istri. Berkaitan dengan itulah, di pedesaan Jawa dikenal dengan “duwit
lanang dan duwit wedok” yang mengklasifikasikan penghasilan dan penggunaan
pendapatan untuk jenis-jenis pengeluaran tertentu.

Luwit lanang dapat diartikan sebagai vang laki-laki, yvang artinya adalah
pendapatan vang diperoleh oleh laki-laki (suami), biasanva berjumlah besar dan
digunakan untuk kegatan-kegiatan yang cenderung besar, seperti supitan, mantu,
biava sekolah, membangun rumah dan sebagainya. Dwwit lanang berasal dari
hasil penjualan ternak, hasil pertanian tahunan (tanaman keras), hasil berburuh

dan sebaginya. Sementara dawwif wedok berarti uang wanila adalah pendapatan
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yang diperoleh wanita ketika mereka bekerja di beberapa sektor di pedesaan.
{uwit wedok biasanya digunakan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka,
seperti untuk makan, nyumbang arisan. bekal anak sekolah dan sebagainya

(Kutanegara, 1997:200-201).

2.1.2 Otonomi Wanita Bekerja

Istilah otonomi berasal dan bahasa Yunani (aufo- sendiri dan nomos —
undang-undang), yang berarti perundangan sendini (self wer giving), Otonomi
diartikan sebagai kemampuan untuk bertindak, melakukan kegiatan, mengambil
keputusan untuk bertindak berdasarkan kemauan sendiri, jadi bukan karena
disuruh oleh orang atau dipaksa oleh orang lain. Menurut Leacock, otonomi
wanita dalam keluarga erat hubungannya denagan kedudukan wanita vang
mempunyai kemampuan untuk memberikan sumbangan pada kehidupan ekonomi
keluarga, dimana status wanita bukanlah tergantung pada peranannya schagai 1bu
(peran domestik), tetapi ditentukan oleh ada tidaknya wewenang wanita untuk
mengontrol sumber daya yang tersedia dalam keluarga (Thromi, 1995),

Menurut Sukesi (1993), kekuasaan adalah kemampuan scscorang untuk
mempengaruli orang lain agar bertindak sesuai dengan vang dikehendaki.
Hubungan antara gender dengan kekuasaan diidentifikasi dengan siapa yang
memiliki, siapa vang memutuskan dan siapa yang mendominasi keputusan dalam
rumah tangga.

Hal ini sesuai dengan pendapat Stoler dalam Sajogyo (1983), otonomi
wanita berarti bahwa sejauh mana wanita mempunyai kekuasaan ekonomis atas
dirinva sendiri dan keluarganya. Aspek yang paling mendasar dalam pembentukan
sebuah keluarga adalah kekuasaan dan peranan masing - masing anggota
keluarpa. Kekuasaan mengandung pengertian schagai kemampuan untuk
“mengambil keputusan yang mempengaruhi kehidupan keluarga. Sedangkan
peranan adalah pola pembagian kerja dimana suami istri dan anggota keluarga

lainnya mempunyai pekerjaan tertentu. Kedua aspek tersebut menentukan posisi

masing-masing anggota keluarga.
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Penentuan posist pada wanita seringkali melahirkan ketidakadilan, hal 1m
bersumber pada pandangan gender }fa:‘ng menyangkut pelabelan/penandaan
terhadap salah satu jenis nelamin tertentu, musalnya label laki-laki “sebagai
pencart nafkah™ menpakibatkan apa saja vang dihasilkan oleh perempuan
dianggap sambilan sehingga kurang dihargai (Lembaga Gender. 2001). _

Kombinasi hubungan dan posisi suami dan istri dalam d{strib.lusi
kekuasaan di dalam keluarga dibedakan menjadi 2. vaitu (Ihromi. 1995) :
|. Suatu hubungan antara pria dan wanita vang menunjukkan adanya distribusi

kekuasaan antara pria dan wanita vang seimbang tetapi ada saling

keterpantungan yang kuat antara keduanya.

3%

Suatu hubungan antara pria dan wanita vang menunjukkkan distribusi
kekuasaan yang Gidak seimbang, dimana salah satu pihak mempunyai
kedudukan lebih tingg: dan vang lain (mendominast).

Menurut Mose (1989). posisi pada wanita dalam keluarga berhubungan
dengan pembagian kenjanya. Pembagian kernja pada wanita dibedakan menjadi 2 ,
vaitu sebaga benkut:
|. Wanita Produktif adalah wanita yang berperan ganda yaitu sebagai ibu dalam

rumahtangga dan juga sebagai pekerja yang mampu menghasilkan pendapatan.
2. Wanita Reproduktif adalah wanita yang hanya mempunyai satu posisi dalam
keluarga vaitu berperan sebagai ibu rumah tangga‘kegatan domestik,
Pembagian kerja secara scksual adalah sesuatu vyang wajar, dimana
pembagian kerja im bersumber pada perbedaan struktur genetis dan laki-laki dan
wanita. Teori fungsionalis berpendapat bahwa pembagian kerja secara seksual
merupakan akibal wajar dari kodrat wanita vang membuat wanita kurang
memiliki kemginan untuk berkuasa. Tetapi dengan adanya “kekayaan™ yang
dikumpulkan oleh wanita memberni dorongan untuk menggulingkan kekuasaan

trauitional wanita. Kekuasaan tersebut merupakan faktor yang membuat wanita

menjadi memiliki keinginan untuk mengambil alih kekuasaan laki-laki,
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2.1.4 Keputusan Dalam Keluarga .

Keputusan (Decision) adalah membuat pilihan antara beberapa alternatif,
sedangkan pengambilan keputusan merupakan proses vang terjadi sampal
keputusan itu tercapal, Selanjutnya keputusan yang ada didalam keluarga
merupakan pilihan yang paling baik diantara beberapa alternatif yang ada. Hal 1
bisa berbeda antara keluarga yang satu dengan keluarga j,rang lainnya dalam
memilih alternatif meskipun masalah vang dihadapi sama (Socladi. 1994:30),

Pendapat tersebut ditegaskan oleh Subekti (1997), pengambilan keputusan
selalu  terjadi dalam gerak kehidupan nyata setiap individworgamsasi
Pengambilan keputusan diartikan sebagai aktivitas pemilihan diantara sejumlah
kemungkinan untuk menyclesaikan suatu masalah, pertentangan/kebimbangan.
Keputusan adalah hasil proses pengambilan keputusan. Menurut Roger, ada 5

tahapan dalam pengambilan keputusan yaitu -

I. Tahap Pengenalan : tahap awal dari pengambilan keputusan

2. Tahap Persuas - membentuk sikap suka dan tidak suka

3. Tahap Keputusan - membuat pilihan menerima/ menolak inovasi

4. Tahap Implementasi : melaksanakan apa vang telah diputuskan

3. Tahapan Konfirmasi . mencan pengukuhan keputusan vang telah dibuat

Besarnya sumbangan kerja istri pada perekonomian rumah tangga
merupakan salah satu faktor yang membuka peluang lebih besar bagi istri untuk
mempengaruhl penentuan keputusan keluarga, Menurut Sajogyo (1983), analisis
partisipasi kerja wanita tidak dapat dilepaskan dari analisis partisipasinya dalam
proses pengambilan keputusan,

Peranan penting wanita ditunjukkan dengan adanva kenyataan bahwa di
sebagian besar rumah tangga, wanitalah yang bertanggung jawab dalam
mengelola pendapatan, pengeluaran rumah tangga dan dalam proses pengambilan
ncputusan vang secara resmi dilakukan oleh pria.

Struktur sosial masyarakat yang membagi-bagi tugas antara pria dan
wanita seringkahl merugikan wanita. Wanita diharapkan bisa mengurus dan
mengerjakan berbagai pekerjaan rumah tangga, walaupun mereka bekerja di luar

rumah tangga, scbaliknya tanggung jawab pria dalam mengurus rumah tangga,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

sangal keeil. Sebagian masyarakat beranggapan bahwa tugas-tugas rumah tangea
dan pengasuh anak adalah tugas wanita, walaupun wanita tersebut bekerja
(Lembaga Gender, 2001 ).

Soeladi (1994), menyatakan seorang istri yang bekerja di sektor produktif
ada kemungkinan merubah peranan istri dalam menjalankan fungsi-fungsi
utamanya yang berkaitan dengan keputusan-keputusan keluargahya. Pada jama;:
dahulu istri selalu menganut pada suaminva tetapi pada saat sekarang istri
mendapatkan kelonggaran dalam pengambilan keputusan. Dimana dulunya
keputusan selalu didominasi oleh suami, setelah istrinya bekerja maka istri turut
mengambil bagian dalam pengambilan keputusan di dalam keluarga.

Hal ini sesuai dengan pendapat Goode (1985), vang menyatakan pengaruh
isti  terhadap  keputusan-keputusan keluarga banyak ditentukan oleh
sumbangannya pada perekonomian rumah tangga. Kekuasaan istri pada keluarga
yang tingkat sosial ekonominya rendah lebih besar daripada yang tingkat sosial
ckonominya tinggi, hal ini disebabkan oleh sumbangan pendapatan wanita vang
tinggl. Menurut Sanderson (1995), adanya hukum adat pada suku Madura, yaitu
matrilokal menyebabkan daya tawar mereka (istri) dalam keluarga maupun
masyarakat  juga lebih tinggi. Hukum adat matrilokal adalah penentuan
wewenang wanita didasarkan pada tempat tinggal, dimana pria (suami), biasanya
mengikuti 1str. Dan istri sendini cenderung tetap tinggal bersama keluarga/rumah

tangganva sendin.

2.2 Kerangka Pemikiran

Wanita adalah pegelola rumah tangga, dialah yang tahu seberapa besar
kebutuhan Tumah tangga serta seberapa besar pula penghasilan yang diperoleh
suami. Jika wanita memilih bekerja dan terlibat dalam kegiatan industri pasti
kareéna penghasilan suami saja tidak mencukupi (Sukesi, 1993).

Menurut Yudo (1993), umumnya dorongan bekerja pada wanita bukan
hanya sekedar mengisi waktu luang meneruskan karier yang diperolehnya
sebelum berkeluarga, akan tetapi sungguh-sungguh untuk menambah pﬁn_ghasﬂ&ﬂ

suami khususnya bagi mereka golongan ekonomi lemah. Oleh karena itu tiddk
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Jarang mereka meneruma pekerjaan apa sapa sesuai dengan peluang/musim baik itu
di desa sendiri atau desa lain yang berdekatan atau bahkan jauh dari desanya. Oleh
sebab ru ketertarikan tenaga kerja wanita untuk bekerja di pudang tembakau yang
letaknya tidak jauh dari tempatl tinggalnya ini adalah karena tidak dapat
melepaskan perannya sebagai ibu rumah tangga vang harus mengurusi kegiatan
rumahtangga sehari-hari. - ;

Hal 1m ditegaskan oleh Partono (1993), pekerjaan wanita di sektor
domestik berpengaruh pada pekerjaan rumah tangganya vang penuh dengan
rutinitas yang tidak ada habisnya. Konsekuensinya adalah semua anggota
rumahtangga dituntut untuk bertanggung jawab terhadap pekerjaan rumahtangga.

- Meskipun demikian beban wanita tetaplah vang paling berat sebab curahan waktu
yang digunakan olch wanita untuk melakukan aktivitas schari-hari lebih banyak
dibandingkan dengan pria. Curahan waktu vang dikeluarkan oleh wanita setiap
harinya menunjukkan kapasitas kerjanva, hal ini tentu berpengaruh terhadap
tungginya produktivitas kerja yang dimiliki oleh wanita, khususnya wanita
pedesaan.

Tabel 2 menunjukkan perbedaan curahan jam kerja yang dilakukan oleh
pria dan wanita pedesaan dalam satu hari Dimana laki-laki lebih banyak
melakukan kegatan di luar rumah tangga sementara wanita memiliki tugas ganda
sebagai tbu rumahtangga dan sebagai pencan natkah.

Tabel 2. Rata-rata penggunaan waktu setiap hari penduduk pedesaan

Jenis Kegiatan Pnia (jam/hari) Wanita (jam/hari)
“Kegiatan pribadi 8.59 8.55
Pekerjaan rumahtangga 0.58 438
Bekerja 5.08 3.12
Kematan sosial 0.10 0.02
Rekieasi & Olahraga 0.11 0.04
Mendengarkan radio/TV 0.38 0.28

Jumlah 14 84 16.390
Sumber - Data BPS. 1992 f
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Dari tabel diatas dilihat bahwa rata-rata jam kerja laki-laki bekerja dalam
satu hari selama 14.84 jam. sedangkan wanita menghabiskan waktu rata-rata
16.39 jam setiap haninya. Perbandingan jumlah jam kerja antara priz dan wanita
lebih lama sctiap harinya, untuk pekerjaan di sektor domestik. Sementara itu laki-
lak1 lebih banyak menghabiskan waktunya di sektor publik (menghasilkan uang).

Karena masih banyak waktu luang yang bisa dimanfaatkan oleh wanita
untuk bekerja di sektor publik dan juga karena keterbatasan vang dimiliki oleh
wanita pedesaan menyebabkan mereka mau bekerja di gudang tembakau, dengan
alasan pekerjaan di gudang tidak membutuhkan tingkat pendidikan tertentu,
melainkan hanya mengandalkan ketrampilan/ keahlian dan pengalaman .Selain itu
pckerjaan di gudang tembakau menghasilkan pendapatan yang rutin setiap
bulannya schingga dapat digunakan dalam membantu mencukupi kebutuhan
keluarga. Upah yang diterima oleh tenaga kerja/ buruh setiap bulannya adalah
sebesar Rp 315.000.- atau upah per hari sebesar Rp 10.500,- dengan curahan jam
kerja sebesar 7 jam sehari tanpa istirahat. Upah ini ditetapkan berdasarkan
kesepakatan Para Pengusaha Tembakau dengan Dinas Ketenagakerjaan Jember.

Pekerja Wanita pada industri tembakau yang umumya relatif muda
cenderung giat bekerja disamping kemampuan fisiknya masih tinggi. Akan tetapi
sebaliknya bagi wanita yang relatif tua, di samping kurang giat bekerja karena
fisik mereka yang rendah, maka cenderung menggunakan tenaga lebih sedikit.
Menurut Kussriyanto (1991). umur mempengaruhi kemampuan fistk serta
berpikir. Wanita vang umurnya relatif’ tua mempuyai kapasitas bekerja lebih
kurang. Wanita yang umurnya relatil’ muda kemampuannya lebih tinggi dan
produktif hanya kurang pengalaman.

Ketrampilan dan pengalaman vang dimiliki oleh wanita bekerja tersebut
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja. Semakin
lama sesecorang bekerja maka semakin “unggi pula tingkat produktivitasnya.
Karena ia semakin berpengalaman dan ketrampilannya akan semakin baik pula
(Siagian, 1989:93), Pengalaman kerja merupakan faktor terpenting tegjadinya

peningkatan produkuivitas. Seseorang bisa dikatakan berpengalaman dalam suatu
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pekerjaan apabila mengerjakan suatu pekemaan tertentu secara terus-menerus dan
mampu menyelesaikan beban atas pekeraannya.

Peningkatan produktivitas juga menghasilkan pemingkatan langsung pada
standart hidup/ pendapatan yang diperoleh wanita bekena. Kussrivanto (1991,
menyatakan bahwa pendapatan seseorang pada dasarnya dipergunakan untuk
mencukup kebutuhannya, demikian pula dengan wanita, Penggunaan pendapatan
wanita dialokasikan sebagian besar untuk memenuhi kebutuhan kelvarga vang
beragam.  Meningkatnya pendapatan  wanita sebagai tenaga kerja sangat
berpengaruh  pada berbagar kehidupan ekonomi keluarga. karena dengan
keterhibatan wanita sebagat lenaga kerja terdapat nmilai lebth vang diperoleh
diantaranva adanva rasa kemandinan dalam memperoleh pendapatan sendir

Arief (2000) menyatakan bahwa pendapatan seseorang pada dasarnya akan
digunakan untuk mencukupt kebutuhannva, demikian pula dengan wanila,
Pengeunaan pendapalan wanita dialokasikan sebagian besar untuk memenuhi
kebutuhan keluarga vang beragam. Berdasarkan penelitan. pola penggunaan
pendapatan wanita di dalam rumah tangga vaitu untuk keperluan keluarga,
pendidikan anak. keperluan pribadi, membantu saudara. tabungan dan untuk
keperluan lain. Kontribusi wanita dalam pendapatan rumahtangga lebih besar
daripada pria. Sumbangan pendapatan vang diberikan 1stn pada penghasilan
keluarga adalah tinggi. Bahkan pada keluarga yang berpenghasilan rendah
sumbangan dari penghasilan istri mencapai 30%. Hasil penelitian tersebut
membuktikan bahwa ternyata wanita dalam meningkatkan kebutuhan keluarga
sangat besar artinva terutama dalam mencukupi  kebutuhan keluarga
(Effendi. 1993).

Pendapatan yang diperoleh wanita bekerja menunjukkan kemandiriannya
sebagai salah satu anggota dalam keluarga. Kemandirian pada wanita bekerja
berhubungan denga perubahan peranan istii dalam menjalankan fungsi-fungsi
utamanva vang berkaitan dengan keperluan-keperluan keluarganya. Pada zaman

dahulu istri selalu menurut suaminya, tetapi pada saat sekarang 1stn mendapatkan

kelonggaran dalam pengambilan keputusan sesuai dengan emansipasi wanita.
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Chmana dulunva keputusan selalu didogninast oleh suami | tapl setelah 1stn
bekerja bisa memngkatkan peranannya dalam keluarga (Soeladr, 1994:32),

Wewenang  keluarga  pada  wmumnva  diatur dan ditentusan  oleh
kebudavaan dalam masyarakat, misalnya hukum adal matnlokal pada suku
Madura menempatkan wanita pada posisi teratas sehagal penentu pengambilan
keputusan di dalam keluarga karcna kaum wanita karena istri cenderung untuk
tetap dekat dengan rumah tangga mereka sendin (Sanderson.S.1993) Alokasi
kekuasaan pada fithak pria‘wanita yang paling mantap berhubungan erat dengan
sumberdava yang paling banyak disumbangkan oleh masing-masing suamiistn
dalam perkawinan

Lebih lanjut Sajogyo (1983), - mengemukakan bahwa wewenang vang
diperoleh istri membuka peluang bagi st untuk turut serta mengambil
keputusan-keputusan dalam keluarga. Distribusi dan alokasi kekuasaan antara
suami dan 15tn, dianalisis hma vanasi pola pengambilan kapulusJatL vaitu .

|. Pengambilan keputusan hanya oleh 1sin saja

bt

Pengambilan keputusan hanya oleh suami saja

Lad

. Pengambilan keputusan oleh suami dan istri bersama namun pengaruh 1stn
lebih besar
4, Pengambilan keputusan oleh suami dan istri bersama namun pengaruh suami
lebih besar
5. Pengambilan keputusan oleh suami dan istri secara bersama-sama
Pada beberapa keluarga ditunjukkan beberapa gejala, justru wanitalah
yvang mendominasi pengambilan keputusan keluarga, karena merckalah yang
menghasilkan uang dalam keluarga itu. Misalnva keputusan untuk memperbaiki
rumah, membeli barang-barang keperluan rumahtangga, menyckolahkan anak,
memilih jodoh dan sebagainva. Sedangkan orangtua dan suam hanya diminta
pertimbangan. (Partono,1993).
Menurut Teori Nurture (2001) perbedaan perempuan dan laki-laki pada
hakekatnya adalah hasil konstruksi sosial budava schingga i_ncnghasilkan peran

dan tugas yang berbeda. Dengan adanva otonomt wanita maka peran dan tugas

tersebut dapat dipertukarkan tetapi tetap menekankan pada kombinasi hubungan
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vang harmonis diantara keduanva dalam sgbuah keluarea vane harmonis, Dimana
keluarga merupakan unit sosial terkecil vang memberikan perbedaan peran suami
dan 1str untuk saling melengkapi dan saling membantu satu sama lain,

Untuk memperjelas hubungan antar variabel yang dikemukakan diatas,

maka dapat dilthat kerangka analisis pada gambar 1 :

Wanita Bekena

h J

Produktivitas

' 1
Pendapatan |——

;

CHonom Wanita

l

Pengambilankeputusan
dalam Keluarga

Alokasi
pendapatan

Gambar 1: Analisis Kerangka Pemikiran

1.2 Hipotesis
I. Produktivitas tenaga kerja wanita pada Perusahaan tembakau adalah tingg,
o

2. Kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita di Perusahaan tembakau adalah

tinggi terhadap pendapatan rumahtangga,

lad

- Alokasi penggunaan pendapatan tenaga kerja wanita yang bekerja di

Perusahaan tembakau adalah untuk keperluan keluarga, kepentingan pribadi

3

pendidikan anak, membantu saudara dan tabungan .
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. METODOLOGI PENELITIAN — ]

3.1 Penentuan Daerah Penelitian
Penentuan daerah penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive)
dengan memilih lokasi di Perusahan Tembakau KOPA Tarutama Nusantara,
tepatnya di Desa Jubung, Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember, Jawa Timur.
Alasan dipilihnya lokasi ini scbagai tempat penclitian adalah dengan
pertimbangan bahwa Perusahaan tersebut merupakan salah satu agroindustri

pengolahan tembakau yang banyak menyerap Tenaga Kerja Wanita.

3.2 Me¢tode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Deskniptif' Analitis.
Metode deskriptif beriujuan untuk membuat disknpsi. gambaan/lukisan secara
sistemalis, faktual & akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat populasi atau daerah
tersebut. Sedangkan metode analitis merupakan kelanjutan dari metode deskriptif,
yang berfungsi untuk menganalisa & menghitung secara cermat dan teliti terhadap
fakia/data yang ada dimana analisa yang digunakan bertujuan untuk menguji

hipotesis-hipotesis yang dibatasi oleh pengukuran-pengukuran (Nazir, 1988).

3.3 Metode Pengambilan Contoh

Pengambilan contoh dilakukan dengan menggunakan metode simple
random sampling dimana dari populasi sebesar N ditarik sample sebesar n.
sehingga tiap unit dalam sample mempunyai peluang yang sama untuk dipilih.
Keuntungan dari metode ini adalah sample mudah dan cepat diperoleh, karena
sifat dari populasinya homogen, Menurut Teken (1985:96), dalam pengambilan
sample sebanvak 10% dan populasi sudah dianggap mewakili fRepresentative)
dalam artian hasil penelitian sudah dianggap dapat dipertanggung jawabkan secara

ilmiah. Dari populasi sebanyak 500 orang diambil sample sebesar 55 orang.

19

| |F i b ! run



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.4 Metode Pengumpulan Daia I

Metode pengumpulan data vang dipergunakan dalam penelitian vaitu

|. Data primer diperoleh dengan menggunakan metode wawancara. vaitu dengan
mengadakan tanya jawab langsung dengan responden berdasarkan kuisioner

2. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber data serta instansi yang ada

kartannya dengan penelitian im.

3.5 Metode Analisis Data
Pengujian hipotesis dilakukan dengan mengumpulkan data didaerah
penelitian, kemudian disusun dan dianahisis sesuai dengan tujuan penelitian
dengan menggunakan pengujian scbhagai berikut
| Untuk mengup hipotesis pertama mengenai produktivitas tenaga kerja wanita
di gudang tembakau, digunakan rumus :
Produktivitas = Pendapatan (Ep'bl)
Jam kenja/bulan
Kriteria Pengambilan Keputusan:
e Jika produktivitas Tenaga Kerja Wanita > UMR 2003 maka produktivitas
Tenaga Kerja Wanita adalah tinggi.
e Jika produktivitas lenaga Kerja Wanita <= UMR 2003 maka produktivitas
Tenaga Kerja Wanita adalah rendah.
2. Untuk mengup hipotesis kedua tentang besarnva sumbangan pendapatan
Tenapa Kerja Wanita terhadap pendapatan rumah tangpa, digunakan analisis
sebagal benkut (Hadi,5. 1998) :

Kontribusi tenaga kerja wanita = }_ pendapatan pekerja wanita x 100%
2. pendapatan keluarga

Kontribusi tenaga kena wanita dikategonkan sbb:

¢ Jika kontribusi Tenaga Kerja Wanita < 50% maka Kontribusi pendapatan

Tenaga Kerja Wanita terhadap keluarga adalah rendah
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e Jika kontribusi Tenaga Kerja Wanita > 50% maka kontribusi pendapatan
Tenaga Kerja Wanita terhadap keluarga adalah tinggi.

3. Untuk mengupi hipotesis ketiga mengenai alokast penggunaan pendapatan
lenaga Kerja Wanita dilakukan dengan cara analisis alokasi penggunaan
pendapatan, yaitu melakukan pencatatan data rata-rata penggunaaan

pendapatan per tahun vang diformulasikan sebagai berikut:

Alokasi penggunaan - rata-rata penggunaan pendapatan tenaga kerja wanita x 100%
pendapatan rata — rata pendapatan tenaga kerja wanita

Kriteria pengambilan keputusan:

e Jika alokasi penggunaan pendapatan < 50% maka alokasi penggunaan
pendapata berdasarkan sebaran jumlah responden adalih rendah

e Jika alokasi pengpunaan pendapatan > 50% maka alokasi penggunaan
pendapatan berdasarkan sebaran jumlah responden adalah tingei.

4. Untuk menguji hipotesis keempat mengenai pola pengambilan keputusan dalam
keluarga Tenaga Kerja Wanita digunakan metode deskriptif {model bluck hox)

dengan gambaran penelitian scbagai berikut:

Pola Pengambilan Keputusan Suami [stri Suami istn

Pola Konsumsi

Alokasi Pendapatan
Pendidikan anak
Kesejahteraan Keluarga

Kegiatan Sosial

kegiatan Produktif
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3.5 Terminologi >

1d

N

i,

Otonomi wanita adalah kekuasaan/wewenang wanita dalam hubungannya
dengan pengambilan keputusan keluarea.

Agroindustri tembakau adalah Perusahaan pengolah daun tembakau mentah
menjadi daun tembakau masak vang siap diekspor/dipasarkan untuk bahan
baku rokok.

Wanita Bekerja vang dimaksud dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga
vang bekerja di Agroindusin tembakau,

Status wanita dalam penelitian ini adalah sudah menikah dan masih lajang.
Produktivitas adalah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan sejumlah
pekernaan dalam jangka waktu tertentu (Rp/bulan),

Pendapatan 1bu rumah tangga merupakan pendapatan yang diperoleh ibu
rumah langga dari pekerjaan di industri tembakau (Rp),

Pendapatan suami adalah pendapatan vang diterima oleh pria (kepala rumah
tangga) dan kegiatan yang telah dilakukan secara individu (Rp)

Pendapatan keluarga adalah pendapatan yang dihasilkan oleh seluruh anggota
keluarga (Rp).

Kontribusi adalah sumbangan pendapatan yang diberikan oleh wanita dari
sektor agroindustri tembakau terhadap pendapatan rumah tangga (%)

Alokast  penggunaan pendapatan menunjukkan rata-rata penggunaan

pendapatan di dalam rumahtangea (%)

. Keluarga merupakan satu kesatuan kelompok sosial primer terkecil yang

terdin dari ayah, ibu, anak dan telah terikat oleh tali perkawinan,
Pengambilan keputusan dalam keluarga adalah suatu proses untuk memilih
satu arah tindakan dari beberapa alternatif yang ada dalam rumah tangga
dalam hal ini dilakukan oleh suami dan istri.

Pola penentu pengambilan keputusan bidang konsumsi melipui perihal menu,

konsumsi belanja dan memasak.
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16.

- Pola penentu pengambilan keputusan, bidang alokasi pendapatan meliputi

perthal pembelian barang-barang rumah tangga dan tabungan .

Pola penentu pengambilan keputusan bidang kegiatan sosial meliputi perihal
aktivitas kegiatan sosial seperti pengajian, PKK/arisan, posyandu dan
rewangan.

Pola penentu pengambilan keputusan bidang kegiatan produktif meliputi
perihal memutuskan anggota keluarga bekematidak  dengan  adanya
pertimbangan tertentu

Pola penentu pengambilan keputusan bidang pendidikan anak meliputi biaya

sckolah anak dan membeli buku
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S.1 Produktivitas Tenaga Kerja Wanita di Gudang Tembakau KOPA
Tarutama Nusantara
Produktivitas wanita merupakan hasil perbandingan dari pendapatan dan
jam kerja yang diterima oleh wanita setiap bulannya. Berdasarkan  hasil
perhitungan pada Tabel 4 dapat diketahui produktivitas tenaga kerja wanita di
KOPA Tarutama Nusantara.
Tabel 4. Produktivitas Tenaga Kerja Wanita di KOPA Tarutama Nusantara

Uraian Jumlah (Rp) Produktivitas Kriteria
Pendapatan/bulan 27512727 1332,72 Rendah
Jam kerja/bulan 206,44

Sumber : Lampiran 4. Data diolah.2003

Dari hasil perhitungan pada Tabel 4 produktivitas tenaga kerja wanita di
KOPA Tarutama Nusantara adalah sebesar 1332,75. Berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan nilai tersebut termasuk dalam kriteria rendah, artinya
hipotesis ditolak. Rendahnya produktivitas lenaga kerja wanita dipengaruhi oleh
minimnya upah yang diterima oleh para buruh di KOPA Tarutama Nusantara.
Rata-rata mereka menerima upah sebesar Rp 275.127.27/bulan atay Rp 10,000 -
per harinya. Upah tersebut diperoleh wanita dari bekerja di gudang tembakay
KOPA Tarutama Nusantara. Nilai upah tersebut lebih rendah dari upah minimum
yang ditetapkan oleh Dinas Ketenagakerjaan, tetapi mengingat bahwa agroindustri
tembakau merupakan salah satu industri yang dalam kepiatan operasionalnya
banyak menyerap tenaga kerja ,maka Persatuan Pengusaha Tembakau
menyepakati bahwa upah tenaga kerja/buruh adalah sebesar Rp 10.500 per han
atau berkisar Rp 315.000,- per bulannya dengan curahan jam kerja 7 jam sehari
tanpa istirahat (KOPA TTN. 2003).

Upah yang diperoleh Tenaga Kerja Wanita relatif sangat sedikit, karena
merecka hanya mengandalkan pekerjaan ini secbagai sumber mencari nafkah.

Bagaimanapun juga pendapatan tersebut jauh lebih baik bagi kehidupan

rumahtangga mereka daripada tidak memperoleh kesempatan kerja sama sekali,
36
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Dengan demikian tingkat produktivitas kerja sangat berkaitan erat dengan peran
serta wanila pada kegatan agroindustri tembakau sekaligus sebapai upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga.

Faktor yang mempengaruhi Tenaga Kerna Wanita dalam melakukan
pekenaan di gudang temabkau adalah proses rekruitmen yang diberlakukan tidak
memperhatikan fakior umur dan tingkat pendidikan, schingga tidak diperoleh
sumberdaya manusia vang memiliki standart faktor yang sama.

Tabel 5. Prosentase Tingkat Pendidikan Tenaga Kerja Wanita

Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase (%)
Sckolah Dasar (SD) 42 76,36
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 13 23 64

Total 55 100

Sumber ; Lampiran 3. Data diolah 2003.
Rendahnya tingkat produktivitas kermja wanita juga dipengaruhi oleh
keterbatasan tingkat pendidikan dan ketrampilan yang mereka miliki, Berdasarkan
hasil penelitian terlihat bahwa lebih dan 75% atau tepatnya 76,36% (42orang)
tenaga kerja wanita yang bekerja di gudang tembakau KOPA Tarutama Nusantara
memihki tingkat pendidikan hanya sampai Sekolah Dasar, Sisanya sebanvak
23,64% (13 orang) berpendidikan Sekolah Menengah Pertama. Hal imi
menyebabkan pengetahuan dan ketrampilan Tenaga Kerja Wanita di bidang
pekerjaannya juga rendah, oleh karena itu dan waktu ke waktu mereka hanya
menekuni bidang pekerjaan yang sama, vaitu sebagai buruh di gudang tembakau.
Sedangkan faktor umur berkaitan dengan pengalaman kerja seseorang.
Semakin lama seseorang bekerja pada suatu bidang pekerjaan maka semakin
terasah pula ketrampilannya. Begitu pula dengan tenaga kerja wanita pada gudang
tembakau. Mereka vang bekerja lembur merupakan “pekerja inti” yang sudah
lama dipakai di gudang tembakau. Pekerja inti adalah pekerja yang sudah
berpengalaman dalam proses pengolahan tembakau, baik itu di bagian sanng
rompos, fermentasi , bir-bir ataupun sortast.
Produktivitas kerja pada wamnita bekerja berhubungan dengan jam kerja

yang harus dikeluarkan wanita setiap harinya begitu pula dengan tenaga kerja
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wanita pada KOPA Tarutama Nusamar‘a__ schagian besar wakiu mereka lebih
banyak dipergunakan di gudang tembakauy daripada di rumahtangga. Sebagian
besar responden mengatakan bahwa, kegiatan domestik biasanya dilakukan
sebelum ataupun sepulang bekerja. Kegiatan belanja dan memasak mercka
lakukan pada pagi hari dan sepulangnya dari bekerja/ pada saat istirahat mereka
lanjutkan dengan membersihkan rumah. Dengan demikian wanita yang bekerja
untuk mencari nafkah juga menyempatkan waktunya untuk melaksanakan
kegatan rumah tangga. Selama sehari mereka bekerja di gudang tembakau selama
7 Jam sehari, kalau dikenai lembur mereka hisa sampai di rumah hingga pukul 10
malam. Dari realita diatas, kita dapat melihat bahwa begitu beratnya beban yang
harus dipikul oleh wanita setiap harinya, karena selain mencari nafkah di luar
rumah mereka juga tetap harus melaksanakan kegiatan domestik di dalam
keluarga. Dengan bekerja lembur, pendapatan yang mereka perolehpun jauh lebih
besar daripada mereka yang tidak dikenai kerja lembur. Rata-rata mereka yang
bekerja lembur memperoleh tambahan pendapatan sebesar Rp 2000,00 setiap

Jamnya.

5.2 Kontribusi Pendapatan Teu-;s Kerja Wanita di Gudang Tembakau
KOPA Tarutama Nusantara Terhadap Pendapatan Keluarga.

Pendapatan Keluarga adalah pendapatan vang berasal dari pendapatan istri
ditambah dengan pendapatan suami dan pendapatan anggota keluarga lain (anak,
adik atau orang tua) serta pendapatan dari sektor produktif lainnya (misalnya:
warung, lahan). Sedangkan pendapatan Tenaga Kerja Wanita merupakan
pendapatan yang diperoleh wanita dalam kegiatan menghasilkan/produktif).
Kegiatan wanita di luar rumahatngga didorong oleh karena pendapatan suami
sebagal kepala keluarga dianggap kurang untuk mencukupi kebutuhan hidup
sehari-hari yang semakin membumbung tinggi. Sehingga para wanita juga turut
aktif dalam kegiatan mencari nafkah.

Penghasilan yang diterima olch wanita (istri) dengan bekerja sebagai
buruh di KOPA Tarutama Nusantara  akan menambah keuangan keluarga,

dimana sebagian dari penghasilan tersebut disumbangkan untuk mengatasi
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kesulitan-kesulitan hidup vang dihadapt setiap saat. Kontribusi pendapatan
Tenaga Kerja Wanita terhadap pendapatan rumah tangga dapat diketahui dari
persentase kontribusi yaitu dengan membandingkan Jumlah pendapatan vang
dihasilkan oleh tenaga keja wanita dengan pendapatan total keluarga
Berdasarkan hasil perhitungan maka kontribusi pendapatan Tenaga Kerja Wanita
vang bekerja di Perusahaan Tembakau terhadap pendapatan keluarga disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Kontribusi Pendapatan Tenaga Kerja Wanita Terhadap
pendapatan Keluarga di KOPA Tarutama Nusantara

" Sumber Pendapatan Rata-rata pendapatan(Rp/bl)  Kontribusi (%)
Pendapatan Wanita 286.490,91 57.81
Pendapatan Keluarga 495 581,82

Sumber : Lampiran 5. Data diolah, 2003

Dari Tabel 6 dapat diketahui besarnya kontribusi pendapatan tenaga kerja
wanita pada gudang tembakau di KOPA Tarutama Nusantara terhadap perolehan
pendapatan keluarga secara keseluruhan dengan menggunakan satuan perscntase
yaitu sebesar 57,81%. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, kontribusi
pendapatan wanita sebesar 57,81% termasuk dalam kategori tinggi, karena berada
dalam interval 50-100%. Hal ini berarti bahwa besarnya kontribusi pendapatan
tenaga kera wanita terhadap pendapatan keluarga sesuai dengan hipotesis yang
telah dibuat oleh peneliti atau hipotesis diterima.

Besarnya pendapatan tersebut diperoleh dari bekerja di gudang tembakau
dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp 275.127.27/bulan. Dan sisanya vaitu
sebesar Rp 11.363,64/bulan diperoleh dari pendapatan lain-lain yang mercka
terima pada hari hbur atau setelah tidak lagi bekerja di gudang tembakau.
Pekerjaan yang biasa dilakukan oleh tenaga kerja wanita selain bekerja di gudang
adalah sebagai pedagang atau buruh di sawah. Kontribusi pendapatan tenaga kerja
wanita yang bekerja di KOPA Tarutama Nusantara adalah tinggi terhadap
pendapatan keluarga karena rata-rata pendapatan suami lebih rendah daripada

pendapatan yang diterima istri. Perolchan pendapatan yang tinggi dikarenakan

upah yang diterima oleh tenaga kerja wanita cukup tinggi, Dikatakan cukup tingg
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karcna jika dibandingkan dengan rata-rata perolehan pendapatan suami yang
hanya sekitar Rp 187.727,27/bulan.

Tingginya upah yang diterima para wanita (buruh) ditunjang olch
Ketrampilan dalam memilah daun tembakau. Ketrampilan tersebut semakin baik
karena mereka (para buruh) sering dipekerjakan di gudang tembakau, sehingga
kemampuan mercka pun semakin terlatih, Para buruh tersebut bukanlah pekerja
profesional yang mengandalkan kemampuan otak. letapi mereka lebih mengarah
kepada ketrampilan dan pengalaman kerja semata-mata., asalkan tidak buta huruf
dan buta warna mereka dapat dengan mudah bekerja di gudang tembakau. Jika
musim tembakau telah tiba, wanita pekerja di daerah sekitar gudang tembakau
akan dipekerjakan lagi tanpa harus ada proses perckrutan oleh mhak KOPA
Tarutama Nusantara. Dalam satu tahun Perusahaan tembakau akan berproduksi
secara efektif selama 8 bulan.

Faktor lain yang mempengaruhi besarnya kontribusi Tenaga Kerja Wanita
adalah pendapatan suami vang relatif kecil. Perolehan pendapatan para suami rata-
rata adalah Rp 187.727 27 - per bulan.

Tabel 7. Ragam pekerjaan Suami Tenaga Kerja Wanita

NO  Jenis Pekerjaan Suami (%) Anggota keluarga (%)
I Makelar 727 -

2 Sopir 545 -

3 Petani 18,18 1,82
4 Pedagang 20 9,09
5 Tukang Bangunan 9.09 -

6 Tukang Ojek Q.09 -

7 Mandor 3,64 -

8 Tukang Kebun 1,82 -

9 Tukang Becak 7,27 -

10 Buruh bata 1.82 -

11 Pembantu Rumahtangga - 545
12 Penjaga Wartel - 1,82

Sumber : Lampiran 3. Data diolah 2003

Sebanyak 20% (11 orang) suami tenaga kerja wanita berprofesi sebagai
pedagang, dimana perolehan pendapatan tiap harinya seringkali tidak menentu..
tergantung dan kondisi pasar. Sedangkan 18,18% (10 orang) suami tenaga kerja

wanita bekerja sebagai petani, Perolehan pendapatan suami ada juga yang berasal
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dan sektor produktif (misalnya ; warung ‘atau lahan ). Hasil dari lahan produktil
terscbut lebih banyak digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
daripada untuk tujuan komersial. Luas lahan yang relatil” sempit dan hasil vang
diterima tidak menentu, merupakan salah satu alasan wanita untuk bekerja di
gudang tembakau. Sisanya para suami terschut tersebar dalam berbagai profesi
diantaranya yaitu scbagai tukang ojek (9.09%), tukang bangunan (9,09%),
makelar (7.27%) dan sopir (5.45%) Tetapi profesi  flupun tetap  tidak
menghasilkan pendapatan yang rutin setiap bulannya,

Selain dipengaruhi oleh pendapatan suami, kontribusi pendapatan tenaga
kerja wanita juga dipengaruhi oleh pendapatan anggota keluarga lain (anak, adik
atau ipar) serta pendapatan dari sektor produktif, misalnva warung atau lahan.
Sebanyak 9.09% (5 orang) angeota keluarga tenaga kerja wanita berprofesi
sebagai pedagang dan lainnya bekerja sebagai pembantu rumahtangga dan
penjaga wartel. Sumbangan pendapatan dart anggota keluarga lain (anak, adik
atau ipar) jumlahnya jauh lebih kecil daripada pendapatan suami, hal ini terjadi
karena perolehan pendapatan tersebut lebih banyak digunakan untuk mencukupi
kebutuhan pribadi masing-masing anggota keluarga. Sumbangan pendapatan
anggota keluarga lain tersebut hanya bersifat “memberi” bukan untuk membantu

menngankan beban keluarga

5.3 Alokasi Penggunaan Pendapatan Tenaga Kerja Wanita dalam Kelua rga

Untuk mengatur  setiap pos-pos  pengeluaran keluarga diperlukan
keterlibatan para wanita (istri). Secara umum para istrilah yang bertanggung
Jawab dalam pengeluaran rumahtangga. Dalam memenuhi kebutuhan keluarga,
peranan istri sebagai “katub pengaman keluarga™ cukup dominan dalam menjaga
kualitas hidup rumahtangga. Secara hati-hati istri  mengatur sepenuhnya
pengeluaran keluarga sehari-hari berdasarkan tingkat pendapatan keluarga. Besar
kecilnya tingkat pendapatan keluarga buruh akan berpengaruh terhadap besar
kecilnya alokasi pendapatan yang akan dialokasikan untuk pengeluaran keluarga,

Alokas penggunaan pendapatan wanita di dalam rumahtangpa dihitung dengan
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mengggunakan pendekatan alokasi pendapatan, vaitu membandingkan rata-rata
penggunaan pendapatan dengan rata-rata pendapatan Tenaga Kerja Wanita/ tahun.
Hasil analisis disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Alokasi Penggunaan Pendapatan Tenaga Kerja Wanita di Gudang
Tembakau KOPA Tarutama Nusantara.

Jenis  Penggunaan  Pendapatan Rata-rata (Rp/bl) Persentase(%)
Tenaga Kerja Wanita

l. Keperluan Keluarga 187.181,81 69,11
2. Pendidikan anak 30.545 45 11,28
3. Keperluan Pribadi 21.818,18 8.06
4. Tabungan 11.000 4,06

5. Membantu saudara 2027273 7.49
Sumber :Lampiran 6. Data diolah,2003 ' _

Tabel 8. menunjukkan bahwa pendapatan yang diterima wanita digunakan
untuk keperluan keluarga adalah sebesar 69,11%. Pengeluaran untuk keperluan
keluarga dialokasikan guna memenuhi keperluan sehari-hari, misalnya belama
bulanan, konsumsi & membeli peralatan rumah tangga.  Kebutuhan untuk
keperluan keluarga merupakan keperluan yang sangat penting dalam rumah
tangga schingga keperluan tersebut harus terpenuhi setiap hari untuk
kelangsungan hidup.

Tabel 9. Alokasi Penggunaan Pendapatan Tenaga Kerja Wanita di Gudang
Tembakau KOPA Tarutama Nusantara berdasarkan Sebaran
Jumlah Responden

Jenis  Penggunaan Pendapatan Sebaian'jmnlah Persentase(%0)
Tenaga Kerja Wanita Responden

I. Keperluan Keluarga 55 100

2. Pendidikan anak 55 100

3. Keperluan Pribadi 55 100

4, Tabungan 43 78

5. Membantu saudara 55 100
Sumber :Lampiran 6. Data diolah,2003 :

Table 9 menunjukan bahwa alokasi penggunaan pendapatan tenaga kenja

wanita berdasarkan sebaran jumlah responden adalah diatas 50%. Berdasarkan
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kriteria pengambilan keputusan nilai tersebut termasuk dalam kategon tinppl,
artinya hipotesis diterima. ‘

Bagi tenaga kerja yang belum bersuami atau berkedudukan sebagai
anggota keluarga di dalam rumahtangganya, sebagian besar pendapatannya justru
dipergunakan untuk kepentingan pribadi. Lain halnya dengan Tenaga Kerja
Wanita yang belum mempunyai suami tetapi merupakan penopang kehidupan
rumah tangga biasanya menyumbangkan lebih banyak penghasilannya untuk
keluarga. Tetapi apabila didalam rumah tangga terdapat banyak jumlah anggota
keluarga produktif atau anggota keluarga yang bekerja maka pendapatan Tenaga
Kerja Wanita yang disumbangkan untuk keperluan keluarga biasanya lehih
sedikit. Hal ini disebabkan karena jumlah pendapatan keluarga besar, sehingga
masing-masing anggota keluarga produktif menyumbangkan pendapatannya
untuk keperluan keluarga. Begitu pula sebaliknya, semakin banyak jumlah
anggota keluarga yang tidak bekerja maka tanggungan Tenaga Kenja Waniia
terhadap pemenuhan keperluan keluarga semakin besar.

Pendapatan Tenaga Kerja Wanita yang dialokasikan untuk pendidikan
anak adalah untuk membayar uang sekolah (SPP) tiap bulan, untuk membeli
buku-buku pelajaran tiap catur wulan atay setiap saat jika dibutuhkan serta
membeli seragam sekolah. Bagi Tenaga Kerja Wanita yang tidak mempunyai
anak tetapi mempunyai adik’keluarga vang masih  sekolah, biasanya
pendapatannya digunakan untuk membiayai pendidikan adik/keluarga. Rata-rata
pendapatan wanita yang dialokasikan untuk pendidikan adalah 11.28% dari total
keseluruhan pendapatan Tenaga Kerja Wanita. Mengingat kebutuhan akan
pendidikan sangat penting dan semakin membengkaknya biaya untuk sckolah
maka wanita (istri) harus mengeluarkan uang berkisar antara Rp 30.000,00 setiap
bulannya. Jika tanggungan anggota keluarga lebih banyvak maka biaya yang
dikeluarkan untuk pendidikan pun semakin besar pula.

Pendapatan Tenaga Kerja Wanita yang dialokasikan untuk keperluan
pribadi adalah untuk membeli kebutuhan wanita dan membeli peralatan kosmetik.

Rata-rata penggunaan pendapatan Tenaga Kerja Wanita yang digunakan untuk

keperluan pribadi sebesar 8,06%. Keperluan pribadi ini merupakan keperluan
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yang penting bagi Tenaga Kerja Wanita sendiri sehingpa keperluan 1mi harus
terpenuhi. Bagi Tenaga Kerja Wanita vang mempunyai keluarga dengan jumlah
anggota keluarga produktif, biasanya lebih memprioritaskan kebutuhan pribadinya
dibandingkan dengan Tenaga Kerja Wanita yang banyak menangggung banyak
anggota keluarga tidak bekerja. Sehingga seringkali wanita harus merelakan
bagian pendapatan kebutuhan pribadi dipunakan untuk memenuhi kebutuhan
keluarga, karena keperluan di dalam keluarga merupakan kebutuhan yang sangat
vital demi kelangsungan hidup seluruh keluarga.

Rata-rata penggunaan pendapatan Tenaga Kerja Wanita yang dialokasikan
untuk tabungan atau ansan adalah sebesar 4,06%. Perolchan pendapatan yang
disisthkan untuk tabungan dan arisan relatif rendah karena pengalokasian dana
untuk tabungan dan arisan hanya bersifat sebagai simpanan saja, yang sewaktu-
waktu dapat digunakan. Sebagian besar responden menjawab, bahwa setiap
bulannya mereka sclalu menyisihkan pendapatannya untuk arisan dan tabungan,
dengan pertimbangan uang arsan tersebut dapat dipergunakan untuk urusan
mendadak tanpa harus mengurangi uang belanja sctiap harinya. Pada saat
menerima upah mereka menyisihkan uang sebesar Rp 10.000 tiap bulannya untuk
tabungan dengan koordinasi dari pihak KOPA Tarutama Nusantara, dimana
setelah mereka berhenti bekerja (8 bulan) tabungan tersebut dapat diambil
kembali. Tetapi ada juga sebagian dari responden yang mengalokasikan dana
tabungan dalam bentuk perhiasan, karena perhiasan selain berfungsi untuk
“mempercantik diri” sekaligus juga berguna sebagai investasi yang nantinya dana
tersebut bisa digunakan sewaktu-waktu jika dibutuhkan.

Sedangkan untuk arisan di lingkungan tetangga jumlah ijuran yang
dikeluarkan bervariasi, mulai dari Rp 2000,00 sampai dengan Rp 5.000,00 dan
tidak semua Tenaga Kerja Wanita mengikuti anisan tersebut. Dengan alasan
banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi oleh tiap-tiap keluarga berbeda satu
sama lain. Untuk Tenaga Kerja Wanita yang mempunyai banyak anggota kelurga

pendapatannya lebih banyak dipergunakan unutk keperluan keluarga. Lain halnya

dengan mereka yang belum bersuami, jumlah tabungan yang disisihkan jauh lebih
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besar karena kebutuhan mercka sedikit, begitu pula dengan Tenaga Kerja Wanita
vang anggota keluarganya sudah banyak yang bekerja.

Pengalokasian dana untuk membantu saudara jumlahnya hampir sama
dengan kebutuhan pribadi, yaitu rata-rata berkisar Rp 10.000 — Rp 20.000 setiap
‘bulannya. Pengalokasian dana tersebut biasanya digunakan untuk membantu
: saudara/ tetangga yang sedang mengadakan hajatan baik itu mantu, sunatan, dan
separan bayl. Kadangkala sumbangan kepada saudara tidak hanya berupa uang
saja, tetapi juga bisa berbentuk barang. Biasanya mercka memberikan bantuan
berupa beras, gula, mic ataupun minyak tergantung dari kebutuhan. apakah
mercka diundang sebagai tenaga bantuan atau sebagar tamu. Jika mereka
diundang sebagai tamu sumbangan tersebut berbentuk uang dan schaliknya jika
diundang sebagai tenaga bantuan selain membantu didapur mercka juga

menyumbang bahan makan pokok, misalnya beras atau gula.

5.4 Otonomi Tenaga Kerja Wanita dalam Pengambilan Keputusan di dalam
Keluarga

Pada dasarnya kegiatan didalam sebuah keluarga dibedakan menjadi dua,
vaitu kegiatan dalam rumah tangga dan kegiatan yang bersifat sosial
kemasyarakatan. Kegiatan dalam rumah tangga adalah kegiatan rutinitas yang ada
di dalam lingkup rumah tangga. Sedangkan kegiatan sosial kemasyarakalan
merupakan kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan di luar rumah tangga/
kegiatan sosial, misalnya pengajian & PKK/arisan rewang saudara. Kegiatan
tersebut diatas berhubungan dengan otonomi wanita dalam pengambilan
keputusan baik itu di dalam keluarga ataupun dengan masyarakat luas. Kontribusi
pendapatan yang diberikan wanita kepada keluarga merubah kedudukan wanita
untuk turut berperan dalam pengambilan keputusan.

Disamping kontribusi pendapatan ada juga pengaruh lain yang
mengakibatkan adanya otonomi wanita dalam pengambilan keputusan, Yaitu

adanya hukum adat istiadat yang melekat pada diri wanita bersuku Madura yang

menganut aliran kekuasaan matrilokal.
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Tabel 10. Otonomi Tenaga kerja Wanita dalam Pengambilan Keputusan di
_ dalam Keluarga )
lemis Keputuan Suami(%)  Istri{%) Suami
1stri( %)

KEGIATAN dim RUMAHTANGGA
Pola Konsumsi

I. Menentukan menu 364 54.5 9.1
__' 2. Memasak 10,9 85.5 3.6
Alokasi Pendapatan
1. Pembelian barang RT
a. Mebel 18,2 54.5 273
b. Barang elektronik 83,6 3.6 12,7
¢. Peralatan dapur 10,9 746 14,5
2. Tabungan & 9.1 63.6 21,3
Pendidikan o
|. Biaya sekolah 9.1 65,5 254
2. Membeli buku 21.8 6l 18.2
_ 3. Menentukan sekolah 218 52.7 25,5
Kesejahteraan Keluarga
1. Membantu saudara 16.4 61.8 21.8
2. Rekreas: 273 582 14,5
3. Pemakaian alat KI3 16,4 87.3 01
KEGIATAN KEMASYARAKATAN
Kegiatan sosial
1. Rewang/mantu/sunatan 14.5 20 63.5
2. Posyandu 3.6 4o, 1 55
3. Pengajian 109 382 50,9
4. Pkk/arisan 7.3 364 56.4 L
Kegiatan Produktif
_Menentukan angp keluarga bekerjastidak 72,7 23,6 3.6

Sumber :Lampiran 8. Data diolah 2003

54.1 Otonomi Tenaga Kerja Wanita dalam Pengambilan Kepuotusan di
Kegiatan Rumah Tangga
Jika dilihat secara keseluruhan, rata-rata pengambilan keputusan dalam
kegiatan rumah tangga dilakukan sepenuhnya oleh istri. Baik itu dalam bidang
konsumsi, alokasi pendapatan, pendidikan ataupun kesejahteraan keluarga. Hal ini
berhubungan dengan sumbangan pendapatan Tenaga Kerja Wanita yang cukup
besar dalam keluarga. Di sini otonomi istri lebih dominan, karena istri lebih tahu

seberapa besar pendapatan yang diperoleh suami dan seberapa besar pula

kebutuhan hidup sehari-hari yang harus dipenuhi, sehingga istri harus pandai-



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

47

pandai membagi keuangan dalam keluarga. Jelas nampak dalam tabel 10 bahwa
olonomi wanita (istri) yang terbesar dalam bentuk keputusan diambil oleh istri
dalam kegiatan di rumah tangga dengan prosentase hampir lebih dari 50%.
kemudian disusul oleh keputusan yang diambil oleh suami.

Dalam bidang konsumsi istri paling besar wewenangnya, baik itu dalam
mcnenm.kan menu  konsumsi, belanja ataupun memasak sampai dengan
menyiapkan makanan dikerjakan/diurus oleh istri untuk keluarganya. Tetapi ada
pula di sebagian kecil rumah tangga responden muncul peranan suami dalam
penentuan hidang konsumsi, dimana suami juga berwewenang untuk menentukan
menu konsumsi. Hal ini terjadi karena suami juga mempunyai keinginan dan
selera tersendiri untuk memilih jenis masakan vang akan dibuat, untuk itu istri
harus dapat melayani keinginan tersebut dengan membuat makanan favoritnya.
Karena bagaimanapun juga jika dilihat dari segi norma dan agama memang
scharusnyalah isiri harus dapat melayani suami dengan baik Keputusan yang
diambil secara bersama-sama mengenai pola konsumsi juga dilakukan oleh suami
istri. Kondisi ini biasa terjadi pada hari-hari libur, dimana suami istri sedang tidak
ada kegiatan di luar rumah sehingga mereka cukup waktu luang untuk memasak
dan menentukan menu konsumsi secara bersama-sama.

Otonomi Tenaga Kerja Wanita semakin terlihat pada bidang alokasi
pendapatan. Pengeluaran untuk pembelian barang rumah tangga keputusan
terbesar didominasi oleh istri, utamanya pada pembelian mebel dan peralatan
dapur. Hal ini tejadi karena adanya rasa kemandinian dalam diri wanita sehingga
wanita (istri) merasa lebih mempunyai andil dalam mengalokasikan pendapatan
tersebut.  Selain itu karena memang seharusnyalah wanita yang bertanggung
jawab dalam mengelola pemasukan dan pengeluaran, karena wanita dipandang
lebih tertib terhadap pengeluaran yang direncanakan di dalam rumah tangga,
Lagipula sudah pada dasarnya kalau para wanita dianggap lebih pintar melakukan
transaksi penawaran jual beli sehingga harga vang ditetapkan lebih murah.
Khusus untuk pembelian barang elektronik 83,6% keputusan yang diambil ada di

fangan suami, dengan pertimbangan bahwa suami dianggap lebih mengetahui

seluk beluk elektronika dibandingkan wanita (istri).
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Keputusan mengenai alokasi pendapatan j uga dibuat secara bersama-sama,
im menunjukkan adanya saling ketergantungan/saling mengisi antara suami dan
1stri. Pengambilan keputusan menurut kesepakatan berdua terjadi karena adanva
komunikasi dan tukar pendapat yang berjalan secara harmonis dalam suatu
keluarga, c@_imana semua pemasukan dan pengeluaran keuangan diatur berdua oleh
suami istri. Artinya suami mengetahui barang/kebutuhan vang akan dibeli istri
dan begitu pula sebaliknya. Karena adanya keterbukaan muncul rasa kepuasan
diantara keduanya sechingga apabila terjadi resiko mercka tidak saling
menyalahkan.

Untuk penentu pengambilan keputusan di bidang pendidikan anak,
otonom: istri semakin mendominasi, hal ini disebabkan karena adanya pengaruh
wanita (istri) yang bekerja, sehingga istri mempunyai kesempatan untuk
menentukan pendidikan anaknya agar mendapatkan pendidikan yang baik. Dalam
hal pembiayaan pendidikan otonomi istri jauh lebih besar dibandingkan suami,
mengingat sebagian besar biava untuk pendidikan diperoleh dari sumbangan
pendapatan istri. Tetapi ada pula scbagian dari para istri vang menyecrahkan
sepenuhnya masalah pendidikan kepada suami, karena mereka beranggapan snami
mempunyai pengetahuan yang lebih tentang dunia pendidikan.

Sebagian kecil responden menjawab bahwa untuk urusan pendidikan
pengambilan keputusan dilakukan atas kesepakatan bersama-sama antara suami
dan istri. Dengan pertimbangan bahwa pendidikan sangal penting bagi anak,
walaupun tingkat pendidikan suami dan istri relatif rendah, mereka tetap
menginginkan nasib anaknya lebih baik daripada mereka. Adanya pengaruh
lingkungan yang sudah maju dan perkembangan jaman yang semakin menuntut
terciptanya Sumber Daya Manusia vang berkualitas membuat suami isiri bersama-
sama dalam menentukan jenis pendidikan, lamanya pendidikan dan tempat
pendidikan yang terbaik bagi anak-anaknya.

Penentu pengambilan keputusan di bidang kesejahteraan dilakukan oleh
wanita, hal ini disebabkan dengan bekerjanya wanita (istr) maka ia akan
meningkatkan posisi tawarnya untuk menentukan keputusan di berbagai bidang

utamanya untuk urusan di dalam rumahtangga, Kesejahteraan keluarga di
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tentukan oleh cukup tidaknya materi yang diperoleh suamifistri dalam mencukupi
kebutuhan keluarganya. Kesejahteraan keluarga menyangkut kegiatan-kegiatan
yang “tidak bersifat pokok™, tetapi sangatl penting artinva untuk menjaga keutuhan
dan kcharmonisan di dalam rumah tangga, contohnya rekreasi. Bagi keluarga
buruh yang pendapatannya pas-pasan dan hanya cukup untuk makan schari-hari,
rekreasi bukanlah hal yang biasa dilakukan secara rutin, layaknya rumah tanppa
golongan menengah keatas, Tetapt mereka selalu menvediakan waktu dan sedikit
dana untuk membahagiakan keluarga utamanya anak-anak. Kegiatan rekreasi ini
tasa dilakukan menjelang liburan sekolah, dimana anak-anak memiliki banyak
waktu senggang untuk bermain-main.

Peran istr1 sangat penting untuk menentukan kapan dan dimana kegiatan
rekreasi akan dilaksanakan. Begitu pula untuk kegiatan yang menyangkut
kesejahteraan keluarga lainnya, misalnva penggunaan alat KI3. Untuk pemakaian
alat kontrasepsi hampir seluruh wanita {is!rj} memutuskan sendin untuk 1kut
program ini, tetapi dengan sepengetahuan dan persetujuan suami,

Keputusan untuk membantu saudara juga dilakukan sendiri oleh istri,
misalnya ruwatan kepada saudara vang sedang sakit atau memnggal dunia. Hal
im terjadi karepa pekerjaan suami vang jauh dari tempat tinggal schingga
informasi vang diterima lebith cepat sampai kepada istri, biasanya melalw
tetangpa sekitar dan teman kerja di Igudang tembakau. Ada juga sedikit responden
yang merundingkan kegiatan bidang kesejahteraan keluarga dengan para suami,
karena mereka beranggapan bahwa keputusan vang dibuat nantinya juga akan
berdampak terhadap kebahagiaan suami dan anak-anak Untuk itu para istni
merasa perlu  bermusyawarah/berembuk denpgan suami untuk  mengambil

keputusan mengenai kesejahteraan keluarga.
5.4.2 Otonomi Tenaga kerja Wanita dalam Pengambilan Keputusan untuk
Kegiatan Kemasyarakatan

Berdasarkan Tabel 10. mengenai kegatan sosial kemasyarakatan, secara

garis besar keputusan yang dibuat dilakukan secara bersama-sama oleh st dan

suami, Dalam hal ini suami istri saling berembuk untuk memutuskan apakah perlu
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mengikull kegiatan-kegiatan di Tuar rumah dengan mempertimbangkan waktu dan
masalah besarnva iuran vang harus dikeluarkan setiap bulannva. Suami istri
merasa perlu untuk merundingkan masalah tersebut dengan melihat keadaan
ckonomi keluarga. Keputusan yang dibuat secara bersama-sama lebih banyak
dipengaruhi oleh 1stn, Hal im dikarenakan suami telah memberikan kepercayaan
kepada istr uﬁtuk bisa memilih dan mengatur kegiatan-kegiatan vang ada di luar
rumah tangga. dengan tidak mengganggu kewajibannya sebagai orangtua vang
berkewajiban untuk mengurus suami dan anak-anak di rumah.

Kegiatan-kegiatan sosial vang biasanva ditkuti oleh wanita di daerah
tempat tnggalnya adalah rewangan pada tetangga vang sedang mempunyai hajat
mantwkhiatanan/sepasaran bayi, ataupun kegiatan lainnya seperti arisan PKK,
posyandu dan pengajian. Pada dasarnya suami tidak melarang/membeni izin
terhadap keikutsertaan wanita dalam kegiatan sosial di lingkungan sekitar untuk
bergabung dengan para tetangga dengan lujuan guna mempererat hubungan
kekeluargaan. Dengan mengikuti kegiatan sosial, seperti pengajian dan PKK
secara tdak langsung 1stn sudah menvisihkan sedikit penghasilannva untuk
kebutuhan masa depan,

Keputusan mengenai membantu saudara (mantu/sunatan) juga dilakukan
oleh i1stn sendin. karena kebanvakan para wanitalah vang diundang sebagai tenaga
bantuan untuk membantu kegiatan di dapur. Tetapi jika mereka diundang sebagai
tamu biasanva mereka merundingkan berdua apakah mereka perlu datang/tidak ke
acara tersebut. Hal 1ni juga menyvangkut keputusan mengenat masalah keuangan
yang akan disumbangkan kepada saudara vang mempunyai hajatan, besarmya
jumlah uang biasanva tergantung kepada hubungan kekerabatan yang dimilik:
oleh keluarga dengan si pengundang.

Untuk kegiatan Posvandu mutlak dilakukan oleh wanita (istri), karcna
kegiatan im berhubungan juga dengan kesehatan ibu dan bayi. Ilm berlaku bagi
tenaga kerja wanita vang masih memiliki balita dan membuluhkan pelayanan
Posyvandu untuk kebutuban bayi dan dirinva. Selain itu wanita (istri) dianggap

lebih mengetahui tentang pelayanan/fasilitas dan manfaat vang akan diperolch

dengan mengikub kegratan Posvandu,
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mengikuti kegiatan-kegiatan di luar rumah dengan mempertimbangkan waktu dan
masalah besarnva juran vang harus dikeluarkan setiap bulannya. Suami istri
merasa perlu untuk merundingkan masalah tersebut dengan melihat keadaan
ekonomi keluarga. Keputusan yang dibuat secara bersama-sama lebih banyak
dipengaruhi oleh istn, Hal ini dikarenakan suami telah memberikan kepercayaan
kepada istri untuk bisa memilih dan mengatur kegiatan-kegiatan yang ada di luar
rumah tangga, dengan tidak mengganggu kewajibannva sebagai orangtua vang
berkewajiban untuk mengurus suami dan anak-anak di rumah.

Kegiatan-kepiatan sosial vang biasanva ditkuti oleh wanita di dacrah
tempat tinggalnya adalah rewangan pada tetangga vang sedang mempunyai hajat
mantuwkhiatanan/sepasaran bayi, ataupun kegiatan lainnya seperti arisan PKK,
posvandu dan pengajlan. Pada dasarnva suami tidak melarang'memberi izin
terhadap keikutsertaan wanita dalam kegiatan sosial di lingkungan sekitar untuk
bergabung dengan para tetangga dengan lujuan guna mempererat hubungan
kekeluargaan. Dengan mengikuti kegiatan sosial, seperti pengapian dan PKK
secara hdak langsung istni sudah menvisihkan sedikit penghasilannya untuk
kebutuhan masa depan,

Keputusan mengenai membantu saudara (mantu/sunatan) juga dilakukan
oleh 1stn sendiri. karena kebanvakan para wanitalah vang diundang sebagai tenaga
bantuan untuk membantu kegiatan di dapur. Tetapi jika mereka diundang sebagar
tamu biasanya mereka merundingkan berdua apakah mercka perlu datang/tidak ke
acara tersebut. Hal 1ni juga menyangkut keputusan mengenat masalah keuangan
yang akan disumbangkan kepada saudara vang mempunyai hajatan, besamyva
jumlah uang biasanva tergantung kepada hubungan kekerabatan yang dimiliki
oleh keluarga dengan si pengundang.

Untuk kegiatan Posyandu mutlak dilakukan oleh wanita (istri), karena
kegiatan 1m berhubungan juga dengan kesehatan 1bu dan bayi. [m berlaku bagi
tenaga kerja wanita vang masih memiliki balita dan membuluhkan pelavanan
Posvandu untuk kebutuhan bayi dan dirinya. Sclain itu wanita (istri) dianggap

lebth mengetahu tentang pelayanan/fasilitas dan manfaat yvang akan diperoleh

dengan mengikub Kegratan Posyvandu,
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Sedangkan untuk penentu  pengambilan keputusan di bidang kegiatan
produktif dilakukan oleh suami. Suami memutuskan keikutsertaan anggota
keluarga bekena atau tidak karena hal i menyangkut kelangsungan hidup
keluarga. Dengan bekerjanya istri/anggota keluarga lain maka secara otomatis
akan menambah pendapatan keluarga. Keputusan yang dibuat oleh suami didasan
olch pcrttrnha:ngan tertentu, misalnya apabila istn/anggota lain bekerja maka akan
meningkatkan pendapatan keluarga tetapt di sisi lain yaitu pekenjaan domestik

yang biasa dilakukan oleh istni/anggota keluarga akan terbengkalai karena

sebagian besar waktunya dihabiskan di luar rumah.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

VL. KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai otonomi tenaga

kerja wanita di dalam pengambilan keputusan di dalam keluarga pada KOPA

Tarutama Nusantara, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1.

Produktivitas tenaga kerja wanita di gudang tembakau KOPA Tarutama
Nusantara adalah rendah.

. Kontribusi pendapatan tenaga kemja wanita di KOPA Tarutama Nusantara

adalah tinggi terhadap pendapatan rumah tangga yaitu sebesar 57,81 %.

. Alokast penggunaan pendapatan tenaga kerja wanita di gudang tembakau

KOPA Tarutama Nusantara adalah untuk keperluan keluarga vaitu sebesar
69,1%. Sedangkan untuk keperluan lain digunakan untuk kebutuhan pribadi
sebesar 8,06% ,untuk keperluan pendidikan sebesar 11,28% ,untuk keperluan
tabungan scbesar 4.06% dan untuk keperluan membantu saudara sebesar

7.45%.

. Otonomi terbesar wanita dalam pengambilan keputusan di dalam keluarga

adalah pada kegiatan rumahtangga.

6.2 Saran

1.

Beratnya beban pekerjaan yang harus dipikul oleh wanita, maka diharapkan
partisipasi suami dalam membantu meringankan beban wanita dalam kegiatan

rumahtangga/domestik.

. Pengaruh otonomi pada wanita yang cukup besar menyvebabkan peran istri

lebih dominan dalam keluarga. Untuk itu dibarapkan adanva suat
keseimbangan antara suami dan istri (tidak saling mendominasi) didalam
pengambilan  keputusan  di  dalam  keluarga, sehingpa  tercapai

kemitrasejajaran‘harmonisasi dalam keluarga.

. Kegiatan menabung hendaknya tetap dilakukan secara berkala agar dapat

digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang sifatnva mendadak.
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Lampiran 1.

STRUKTUR ORGANISASI KOPA TARUTAMA NUSANTARA

RAT
BADAN
PENGAWAS
PENGURUS KOPA
{
DALEF |_ KEPALA KANTOR
| STAF KTR PENGURUS

-

MANAGER TBN MANAGLR LITBANG ‘

\ SUBMAN SUBMAN SUBMAN ‘ N PIGP
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Lampiran 2. Data Exportir Tembakau di Kabupaten Jember

RO e ~ PERUSAHAAN EXPORTIR
| T Ta T A i
2 PT. Ledokombo

3 . " PT. Tempuregjo

4 PT. Mayangsari

5 KOPA Tarutama Nusantara

6 PT. Restu Bumi

7 PT. GMIT

8 PT. Indonesia Dwi Sembilan

7 UD. Hari Basuki

10 UD. Kemuning Sari

11 UD. Trisnohadi

12 PT. Banyumukti

13 PT. Pontang Agung

14 PT. Detabak International

15 PT. Puspa Nusa Java

16 PT. Bobindo Industn Nusantara

17 PT. Mangli Djava Raya

Sumber : KOPA TTN, 2000
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Lampiran 3. Data Responden di Gudang Tembakau KOPA Tarutama Nusantara

No

«:lDCm_lC-“:.h-L-'_uI\J-—l

P RS I N PR s

Led b Led bad B b bd bl B ped B fd B
b = 2 D PO =] O oln B L B — D

ad

Ly LA Ln LA P e e B B b L L L) L
B e R . N S ey R S,

L

L
L

Nama

MNurCahya
Soleha
S

Sri

Sulik
Fatima
Khatim
Ida
Yatik
Siami
Suli
latima
Wagirah
Lina
Haminah
Ifa
Tutik
Angpea
Atk
Lasm
Zaenah
Lilik
Inayah
Jamilah
Asih
Wagmni
Y ani
B.5Sus
Sana
Jubaida
Y anti
Suprihatin
Y ultatin
Narmi
Iva

Kus
Ermmin
Paini
Sutriana
Lastni
Bu.Ri
Bu Tn
Sunarti
Juana
Ning
Komariah
Juati
Hanik
Bu. Mus
Sunarhk
Bariah
lin
Juleha
Titin
Jurnaati

Umur

15
44
25
P
29
3l
32
19
41
40}

e
a0

3l
43
38
26
29
21
3l
35
28
25
33
36
28
39
43
17
40
24
39
]
42
31
35
24
32
41
39
26
39
37
24
18
40
i3
13
42
43
34
26

20
22

-
J

23
36

Status

Lajang

Memkah
hMenikah
Menikah
Menikah
Membkah
Menikah
Menikah
Menikah
Janda
Menikah
Memkah
Menikah
Menikah
Menikah
Menikah
Lajang
Menikah
Janda
henikah
Memkah
Menikah
Membkah
Menikah
henikah
Menikah
Lajang
Menikah
Menikah
Menikah
hMenikah
Menikah
Memkzh
Menikah
Menikah
Menmkah
Janda
henikah
Menikah
Menikah
Menikah
Menikah
Lajang
hMembkah
hMenikah
Lajang
Menikah
Janda
Menikah
Memikah
Menikah
hMembkah
Menikah
MMembkah
Menikah

Pend

SMP
5D
SMP
s5D
sD
sD
S0
SMP
sD
5D
sD
5D
5D
SMP
SD
SMP
SMP
5D
5D
5D
sD
5D
5D
SMP
SMP
sD
SMP
sD
5D
sD
SmMp
sk
sD
5D
SMP
5D
5D
sSD
SMP
sD
5D
SMP
SMP
sD
5D
SMP
sD
5D
sD
ShP
SMP
ShMP
s
SMP
sD

Pekerjaan

Suami

Angpg. kg

TEKW

Makelar
Sopir

Petani
Petam
Pedagang

I'. Bangunan
Petani
T.Bangunan

T.Oqek
Pedagang
Mandor
T.kebun
Petani

T Becak
Buruh bata
Petam
Pedacang
hakelar
T.Bangunan
Petani
Pedagang
T.Ojek

T Becak

. Banunan
Pedagang
Petani
Makelar
Petani

I Bangunan
T.Ojck
Sopir
T.Becak
Pedagang
T Becak
Makelar
Sopir
Mandor
Petani
Pedagang

Pedagang
Pedagang
T.Ojek
Pedagang
T.Ogek
Petani

Pedapgang

Petani
Pembantu

Jaga Wariel

Pembantu

Pedagang
Pedagany

Pedagang

Pedagang
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Lampiran 4. Data Produktivitas Tennga Kerja Wanita di Gudang Tembakau KOPA Tarutama

Musaniara B
No  NAMA __ PendapatanTK'W Jam/bl  Produktivitas  Kriteria
I WurCahya 260,000 182 1428.57 Rendah
2 Soleha 334000 214 514,02 Tinggi
3 Siti 2a60.000 |82 14258 57 Rendah
4 Sri 264,000 182 428,57 Rendah
5 Sutik 2al) (0 |82 1428 57 Rendah
0 Fatima 324 000 214 151402 Tinggi
7 Khatim 2600 (K] 182 1428 57 Rendah
b lda 260 000 182 1428 57 Rendah
4 Yatik y 260,000 182 1428 57 Rendah
1) Siarmi = g 324004 214 1514.02 Tinggi
11 Suli 260,000 182 1428 57 Rendah
12 Jatima 260,000 182 1428.57 Rendah
13 Wagirah 324000 214 151402 Tinge
14 Lina 324,000 214 1514/02 Tingsi
15 Haminah 260,000 182 | 428,57 Rendah
16 I1fa 260,000 182 1428.57 Rendah
17 Tutik 260000 182 428,57 Rendah
12 Angga 260,000 82 428,57 Rendah
| Atik 260 000 |82 [ 428 57 Rendah
2 Lasmi 260,000 182 428 57 Rendah
21 Zaenab 260 000 182 1428 57 Rendah
P Lilik 260 OOy |82 | 428 57 Rendah
23 Inayah 260 000 |82 (428,57 Rendah
24 Jamilah 260000 182 142857 Rendah
25 Asih 324000 214 151402 Tinggi
26 Wagini 260,000 182 428,57 Rendah
27 Yani 260000 |82 |428 57 Rendah
28 B.Sus 324 000 214 151402 Tingai
29 Sana 260000 182 1428 57 Rendah
3 Jubaida 324000 214 [514,02 Tingeai
Ex | Y anti 260 000 LB2 1428, 57 Rendah
32 Supnhatin 260,000 182 142857 Rendah
i3 Yultatin 260 000 182 142857 Bendah
4 Marmi 324 000 214 151402 Tinggi
i3 Iva 200 (M 182 1428.57 Rendah
R1i Kus 260000 |82 1428 57 Rendah
iT Ermin 260, 000 152 1428,57 Rendah
18 Paini 260 00 |52 142857 Rendah
39 Sutriana 260,000 182 1428.57 Rendah
40  Lastn 260,004 182 1428.57 Rendah
4] Bu Ri 324 000 214 151402 Tinggi
42 Bu.Tn 260 000 182 1428,57 Rendah
3 Sunart 260.000 182 1428,57 Rendah
44 Juana 324 000 214 1514,02 Tingg
45 Ming 260 000 182 | 428 57 Rendah
46 K.omanah 260 ({4 182 1428,57 Rendah
47  Juati 260,000 182 1428.57 Rendah
4R Hanik 260000 182 428,57 Rendah
49 Bu Mus 2600 (00 |82 1428 57 Rendah
50 Sunarfik 2al) (00 182 428 57 Rendah
51 Bariah 260000 |82 142857 Rendah
52 Tin 260,000 182 428,57 Rendah
53 Juleha 324.000 214 1514,02 Tinggj
54 Titin 260000 182 1428 57 Rendah
55  Jumaati 324.000 214 1514,02 Tinggi
TOTAL 15 132.000 11354 - -
Produktivitas 27512727 20644 133272 Rendah
Produktivitas = LUpah UMK = 3150063 = 1500

Jam/hulan 2140
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Lampiran 5. kontribusi Pendapatan Tenaga Kerja Wanita Terhadap Pendapatan Keluarga
No NAMA d Alokasi {x1000)
TKW Suami Agg ki Lain-lain  TOTAL
I MNurCahya 260,000 . - 2000 1HH) - 460 THH}
i Soleha 324,000 J0H 000 50000 . 674 000
3 Siti 260.000 300000 = - 560 0010
4 S1i 20600 (00 250,000 - - 310,000
5 Sutik 260.000 300000 - - 560,000
[ Fatima 24000 - - - 324,000
7 Khatim 260 000 250000 - - S510.000
8 Ida 260,000 200,000 - - 460000
9  Yatik ) 260000 | 300.000 s - 560.000
R1] Siami 324 000 - - - 324 000
1 Suli 260.000 20003 000 100,000 - 360.000
12 latima 260 000 200 000 - - 460000
13 Wagirah 324 000 250,000 - - 374.000
t4 Lina 324 000 250, 000 - - 574,000
[5 Llaminah 260,000 300000 - - 360000
e Ifa 260,000 150,000 - : 410,004
7 Tutik 260 0010 - - 100 (000 360,000
I8 Angea 260000 125 000 - - 385 000
19 Atik 260.500 - [ 56,000 - 410000
20 Lasmi 260,000 350000 - - 310000
21 Zaenab 260000 300 000 - - S60.000
22 Lilik 260,000 250000 - - S10000
23 Inayah 260000 250,000 - - S10.000
24 Jamilah 260,000 250000 - - 510.000
25 Asih 324,000 200.000 60 000 - 584 (HH}
26 Wagini 260,000 300000 - - 60 000
27 Y ami 260000 - = 1000 (400 360 000
2z B Sus 324.000 150000 - 474 000
29 Sana 260.000 200.000 . 460 000
Ei4) Jubaida 324.000 200000 = - 524.000
3l Yanti 260000 300000 - - 360000
32 Suprihatin 260.000 250000 60000 - ST0.000
33 Yuliatin 260,000 250,000 - - S10.000
14 MNarmi 324 000 IO 00 - £ 624,000
35 Iva 260,000 3CH3.000 - = 5640 000
i Kus 260,000 F00 000 - = 560,000
37 Ermin 260,000 - 204,000 = 460,000
3% Paini 260,000 250,000 > & 510,000
39 Sutriana 260.000 250,000 [H} 00 - 610 000
40 Lastri 260000 250,000 - = 510.000
41 Bu.Ri 324000 150,000 - = 474 (0K
42 Bu. T 260,000 200,000 - 75,000 535.000
43 Sunarti 260,000 - 100004 - 360000
44 Juana 324 000 350,000 - = G674 000
45 Ming 260.000 300.000 - - 560,000
46 Komanah 260 000 - [ 505000 . 510,000
47 Juati 260.000 200.000 - - 460,000
48 Hanik 260,000 - = 1235.000 385,000
49 Bu Mus 260.000 250,000 - - 510.000
30 Sunarlik 260 0040 200.000 - 100 0040 560,000
Sl Rariah 260.000 3040.000 - - 60000
a2 lin 260000 250.000 - - 510,000
53 Juleha 324000 200 008 - - 524 000
54 Titin 260.000 300,000 - - 60000
55 Jumaati 324.000 350000 0 - - 674.000
IOTAL 4 15 132 000 L1 325000 L. 175000 200000 26 157 000
_ Ratarata 275.127,27 _ 187.72727 2136364 1136364 -
Kontnbust = 28649091 x 100% = 57 §1%
495 581,82
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Lampiran 6. Alokasi Pendapatan Keluarga Tenaga Kerja Wanita di Gudang Tembakau KOPA
Tarutama Nusantara

No NAMA Alokasi  (x1000)
Keb.klg  Pribadi  Bantusdr  Pend Tab TOTAL
1 MurCahya a0 150 2s [ 25 2160
2 Soleha 206 20 40 a0 | 3 425
] Siti | 540 8] 30 4 20 250
4 Sri 210 [0 10 il 270
5 Suik 20 fu (4] i) [ 270
6 Fatima 250 [ 25 33 [§A] 330
7 Khatim 200 10 | 5 25 14 270
8 Ida 180 1o 15 30 10 270
0 Yatik x 2000 | 20 i’ 13 270
[ Siami 2} 20 M) 40 20 3240
11 Suli 2000 ] 18] L4 [0 263
12 Jatima | 500 14 30 40 16 240
13 Wagirah 250 Lid 25 3 [ 25
14 Lina 250 10 |5 ia [ 20
L5 [ laminah 20 2] | 5 20 L0 270
{4 [fa 195 14 20 25 - 270
7 Turik 75 106 5 Lt 3 230
I8 Anges 175 20 25 i) 10 265
| & Atk ] 5 20 25 10 270
20 Lasm 200 Lk is it 25 a3
2] Faenah A 125 0 25 i il
22 Lalik 200 3 a0 25 - a5
23 Inayah 200 10 20 a0 - a5
24 lamilah 210 § 4] 25 10 270
25 Aszih 200 15 30 45 21 304
26 Wagini 150 20 25 35 |5 250
27 Yani SM} [ 20 3 20 215
28 B Sus 225 10 i3 30 = 330
29 Sana 203 ) 15 15 5§ 260
30 Jubaida 250 10 20 i5 140 330
3l Y anti 200 |0 20 K1 18] 270
32 Suprihatin 200 [0 20 23 5 2635
33 Y uliatin 225 5 10 20 - 260
i4 Marm 250 10 15 5 - 325
35 Iva 225 5 |0 20 270
36 Kus 180 | 15 41} 1 255
37 Ermin 200 5 £ 30 5 270
I8 Paini | 70 o 25 45 14 2635
39 Sutriana 200 3 20 ] 5 2710
40} Lastr | 510 10 25 L 25 250
41 Bu Hi 200 [ 41 5(} 25 323
42 Bu.Tn 200 5 20 33 - 260
43 Sunarti [ 1) 10 25 25 10 260
44 Juana 250 L 10 30 20 320
45 Ning 150 15 20 25 30 240
4t Komariah 60 125 20 25 30 26{
47 Juati 195 10 ] 35 3 2t
48 Hanik 200 L ¥ 10 30 - 250
49 BuMus 175 15 20 is 15 260
50 Sunarlik 275 5 10 20 - 260
Al Bariah 200} 14 10 25 5 250
52 Lin 200 10 L5 30 10 265
53 Juleha 250 KA .51 35 = 330
4 Titin 210 5 [0 23 10 200
55 Jumaati 200 20 30 50 20 . B2
TOTAL 10.295 | 200 | 115 | 680 605 14,895
Rala-rala __ IR7.1818 218181 2027273 3054545 11000 270RIK18

Alokasi/bl 69,1%  8.06% 749%  1128%  406% 100%
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Lampiran 7. Perhitungan Alokasi Pendapatan Tenaga Kerja Wanita di Gudang

Tembakau KOPA Tarutama Nusantara

Kebutuhan Keluarga = 187.181.82  x 100% — 69 1%

270 81818

Pribadi — _ 2181818  x 100% — 8 06%
270.818,18

Membantu Saudara — 2027273 x 100% = 7.49%
27081818

Pendidikan =  30.545.45 x 100% = 11.28%,
270818, 18

Tabungan — 11.000 x | 00% = 4.06%
270.818.18
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